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Shonya Maulidia Luqman (D93216092), 2020. Inovasi Kepala Madrasah dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan Diniyah Formal Tingkat Ulya Di Pondok 
Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya, Program Studi manajemen Pendidikan 
Islam, Fakultas tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya. Dosen Pembimbing I, Dr. Lilik Huriyah, M.Pd.I dan Dosen 
Pembimbing II, Dr. Muh. Khoirul Rifai, M.Pd.I.  
Skripsi ini mengangkat judul tentang Inovasi Kepala Madrasah dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al Fithrah Surabaya. Hal 
tersebut dilatar belakangi oleh peneliti mengetahui salah satu Pendidikan Diniyah 
Formal yang memiliki peminat santri dengan jumlah yang cukup banya. Peneliti 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan Peran Kepala Madrasah Pendidikan Diniyah 
Formal Ulya Al Fithrah, mendeskripsikan mutu Pendidikan Diniyah Formal Ulya 
Al Fithrah, dan mendeskripsikan inovasi kepala madrasah dalam meningkatkan 
mutu Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al Fithrah. Jenis penelitian ini adalah 
kualitatif. Subyek Penelitian adalah kepala madrasah, wakil kepala madrasah 
bagian kurikulum, wakil kepala madrasah bagian kesiswaan dan staf tata usaha. 
Obyek penelitian ini adalah inovasi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan diniyah formal. Data peneliti diperoleh melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Peran kepala 
madrasah Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al Fithrah sama dengan peran kepala 
madrasah sebagai kepemimpinan madrasah formal pada umumnya. Dalam 
menjalankan tugas menyusun visi misi dan tujuan, menyusun struktur organisasi, 
menyusun rencana kerja, menyusun peraturan madrasah, serta mengembangkan 
sistem informasi manajemen kepala madrasah melibatkan semua komponen yang 
ada di madrasah, mulai dari wakil kepala sampai staf TU. Dalam menjalankan 
tugas kepala madrasah tidak lepas dari pedoman Pondok Pesantren. (2) Mutu PDF 
Ulya Al Fithrah dapat dilihat dari sumber daya manusia yang kompeten 
dibidangnya, program belajar mengajar, dan lulusan santri. (3) inovasi kepala 
madrasah dalam meningkatkan mutu PDF Ulya Al Fithrah pada bidang sumber 
daya manusia, dan metode pembelajaran.  
Kata kunci :  Kepala Sekolah, Pendidikan Diniyah Formal, Inovasi 
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A. Latar Belakang Penelitian 
Seiring berkembangnya zaman yang menjadi arus kuat persaingan antar 
lembaga pendidikan, membuat lembaga pendidikan harus bisa bersaing dengan 
lembaga pendidikan lainnya. Lembaga pendidikan yang bisa bersaing dengan 
lembaga pendidikan lainnya adalah lembaga pendidikan yang bisa memberi 
kepercayaan kepada masyarakat bahwa output atau hasil dari lulusan lembaga 
tersebut bisa memberikan hasil yang baik serta memberi manfaat bagi masyarakat. 
Lulusan merupakan fokus tujuan, karena lulusan berkualitas bisa terwujud dengan 
adanya proses pendidikan yang bermutu. 
Persaingan antar lembaga pendidikan mendorong suatu pemimpin pendidikan 
untuk bisa memajukan lembaga pendidikannya agar menjadi lembaga pendidikan 
yang terbaik. Lembaga pendidikan yang menang dalam persaingan adalah 
lembaga pendidikan yang bermutu, untuk mewujudkan lembaga pendidikan yang 
bermutu memang harus didukung oleh pemimpin yang paham tentang 
manajemen. Manajemen merupakan suatu aspek terpenting yang mempengaruhi 
kualitas pendidikan.  
Mutu atau kualitas pendidikan membutuhkan manajemen mutu yang baik. 
Dalam manajemen mutu diperlukan seorang pemimpin untuk memelihara dan 
meningkatkan kualitas pendidikan secara berkelanjutan yang dijalankan secara 
sistematis untuk memenuhi kebutuhan stakeholders. Menuju pencapaian ini 


































sangat dibutuhkan kepemimpinan yang mampu dan bisa memenuhi harapan dan 
keinginan masyarakat. Karena itu sangat dibutuhkan seorang pemimpin 
pendidikan yang kaya ide-ide, yang mampu berinovasi dalam teknik, proses dan 
metode serta berani mengambil keputusan-keputusan strategis untuk 
meningkatkan mutu pendidikan.1  
Dalam sistem persekolahan, lulusan menjadi fokus tujuan, lulusan berkualitas 
akan terwujud melalui proses pendidikan yang bermutu. Tercapainya proses 
pendidikan yang berkualitas jika ada manajemen pendidikan yang tepat. Oleh 
karena itu untuk mewujudkan lembaga pendidikan yang bermutu maka diperlukan 
adanya inovasi kepemimpinan, maksudnya yaitu pemimpin dalam lembaga 
pendidikan harus mampu berinovasi, mempunyai banyak ide. 
Inovasi dalam pendidikan merupakan upaya dalam memperbaiki praktik 
aspek-aspek pendidikan. Inovasi pendidikan juga diartikan suatu perubahan yang 
baru dan berbeda dari hal yang ada sebelumnya, serta sengaja diusahakan untuk 
meningkatkan kemampuan guna mencapai tujuan tertentu dalam pendidikan. 
Berdasarkan konteks ini dapat dipahami bahwa inovasi pendidikan adalah suatu 
perubahan yang baru dan berbeda dari keadaan sebelumnya dengan sengaja 
diusahakan untuk meningkatkan kemampuan guna mencapai tujuan tertentu 
secara maksimal dalam pendidikan.2  
                                                          
1 Rosalina & Titik Haryanti, “Kepemimpinan dan Konteks Peningkatan Mutu Pendidikan”, Jurnal 
Ilmiah CIVIS II, no. 2 (Juli 2012): 1-2.  
2 Syafaruddin, Inovasi Pendidikan (Medan: Perdana Publishing, 2012), 52.   


































Inovasi sering dilakukan mulai dari skala personal, kelembagaan, bahkan 
kebijakan. Inovasi kelembagaan seperti lembaga pendidikan terletak pada 
kekuatan berpikir yang harus dimiliki seorang pemimpin dalam pendidikan.  
Permasalahan-permasalahan yang muncul dalam manajemen pendidikan, 
seorang pemimpin atau kepala sekolah memerlukan solusi yang tepat. Kreativitas 
sangatlah penting dalam menghadapi ancaman, dan tantangan dalam bidang 
pendidikan. Oleh karena itu diperlukan keahlian serta kemampuan sorang 
pemimpin dalam mengelola sebuah instansi pendidikan. Kreativitas digunakan 
pada kemampuan individu untuk menghasilkan gagasan baru dan wawasan segar.  
Inovasi dan kreativitas memang dua hal yang saling berkaitan, dimana 
kreativitas merupakan sebuah kemampuan untuk menciptakan sesuatu atau daya 
cipta. Sedangkan inovasi adalah penemuan hal-hal baru yang berbeda dari yang 
sudah ada atau yang belum pernah ada sama sekali. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
kreatifitas adalah idenya atau gagasannya, inovasi adalah wujud dari kreativitas. 
Kreativitas membuat siapapun bisa menghasilkan ide yang cemerlang. Namun, ide 
paling cemerlangpun tidak akan disebut sebagai inovasi jika belum ada wujudnya. 
Dalam lembaga pendidikan seorang pemimpin memang biasa dituntut untuk 
kreatif agar bisa menghasilkan inovasi atau terobosan baru dalam pendidikan.  
Kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting dalam sebuah organisasi. 
Sebagian besar keberhasilan dan kegagalan suatu organisasi ditentukan oleh 
kepemimpinan dalam organisasi tersebut. Organisasi pendidikan misalnya, 
seorang pemimpinnya disebut kepala sekolah atau kepala madrasah.  


































Kepemimpinan dalam lembaga pendidikan menjalankan tugas dan tanggung 
jawab seorang pemimpin haruslah mempunyai ide, gagasan yang baru. Ide dan 
gagasan itu bertujuan untuk menciptakan mutu pendidikan yang sedang 
dipimpinnya. Kepemimpinan berfungsi sebagai tindakan yang dilakukan oleh 
pemimpin dalam upaya menggerakkan bawahan agar mau berbuat sesuatu guna 
menyukseskan program-program kerja yang telah direncanakan sebelumnya. 
Berhasil tidaknya suatu program sebagian besar ditentukan oleh kemapuan 
pemimpin dalam melaksanakan fungsi-fungsi pokok kepemimpinan, baik sebagai 
leader maupun sebagai manajer.3   
Pendidikan merupakan proses yang membantu manusia untuk menjadi lebih 
baik. Pendidikan berperan penting bagi perkembangan manusia terlebih 
pendidikan keagamaan. Sebab, pendidikan keagamaan merupakan bekal untuk 
menjadi manusia yang berilmu dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.  
Lembaga pendidikan dengan ciri khas Islam sering kali disebut dengan 
Madrasah. Selama ini madrasah dianggap ketinggalan daripada sekolah-sekolah 
umum. Karena sebagian dari masyarakat masih menganggap bahwa madrasah 
hanya condong kearah bidang agama saja daripada bidang umu. Padahal 
sebetulnya madrasah tidak hanya mampu mencetak manusia-manusia yang 
matang dalam bidang agama saja, tetapi juga sekaligus memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang sejajar dengan output/lulusan dari sekolah umum. Ini 
merupakan tantangan bagi para pengelolah pendidikan madrasah.  
                                                          
3 Alben Ambarita, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), 52. 


































Pandangan kita terhadap madrasah haruslah berubah, karena madrasah 
sekarang tidak hanya madrasah sebagai pendidikan keagamaan saja, melainkan 
madrasah sebagai jenis pendidikan keagamaan namun juga tidak lepas dari 
pendidikan umum. Karena madrasah juga berada dalam lingkup Departemen 
Pendidikan namun bercirikhas Islam.  
Pendidikan keagamaan yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah nomor 
55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan adalah 
pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan 
yang menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan/atau menjadi 
ahli ilmu agama dan mengamalkan ajaran agamanya. Pendidikan keagamaan 
diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal.4  
Pendidikan keagamaan Islam seperti pendidikan diniyah atau biasa disebut 
madrasah diniyah sangat diperlukan dalam rangka membentuk karakter muslim 
yang sejati. Sebagaimana yang dimaksud diatas pendidikan keagmaan Islam 
diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal. 
Pendidikan diniyah formal adalah lembaga pendidikan keagamaan Islam yang 
diselenggarakan oleh dan berada di dalam pesantren secara terstruktur dan 
berjenjang pada jalur pendidikan formal. Jenjang pendidikan diniyah formal yaitu 
mulai dari Ula yang setara dengan SD/MI, Wustha setara dengan SMP/MTs, dan 
Ulya setara dengan SMA/MA.5  
                                                          
4 Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 
Keagamaan. 
5 Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 
Keagamaan. 


































Pendidikan diniyah formal tumbuh dan berkembang dalam lingkup pondok 
pesantren. Peraturan Menteri Agama nomor 13 tahun 2014 diatur bahwa 
pengelolaan secara teknis satuan pendidikan diniyah formal menjadi tanggung 
jawab kepala satuan pendidikan diniyah formal. hal ini memperjelas bahwa 
terdapat perbedaan konsep manajerial antara PDF atau Pendidikan Diniyah 
Formal dengan pesantren.6 Manajemen pendidikan dapat diartikan sebagai segala 
sesuatu yang berkenaan dengan pengelolaan proses pendidikan secara efektif dan 
efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk menghasilkan 
pendidikan yang berkualitas dan bermutu tentunya tidak lepas dari peran seorang 
pemimpin atau kepala sekolah sebagai manajer, guru, tenaga pendidik dan 
stakeholder.7 
Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya merupakan salah satu pondok 
pesantren terbesar di wilayah Surabaya yang memperoleh izin untuk mendirikan 
suatu pendidikan diniyah formal. Keadaannya cukup mendapat perhatian serta 
respon baik dari masyarakat, baik masyarakat sekitar Surabaya maupun 
masyarakat dari luar Surabaya. Dengan bukti dari tahun ke tahun santri yang ingin 
mencari ilmu di pondok ini semakin meningkat. Tidak hanya berasal dari wilayah 
Surabaya saja, santri di Pondok Assalafi Al Fithrah ini berasal dari berbagai 
wilayah di Indonesia.8  
                                                          
6 Retna Dewi, “Manajemen Pendidikan Diniyah Formal” Journal of Islamic Educational 
Management 1 (Desember 2018): 24. 
7 Retna Dewi, “Manajemen Pendidikan Diniyah Formal” 24.  
8 Dokumentasi Profil Pondok pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya www.alfithrah99sby.org 
(Diakses pada tanggal 14 Oktober 2019) 


































Pendidikan Diniyah Formal ini termasuk program pendidikan yang 
dilaksanakan seperti pendidikan pada umumnya dan merupakan salah satu 
pendidikan yang baru. Peralihan dari pendidikan non formal menjadi pendidikan 
formal. Maka kepala madrasah diniyah formal membutuhkan inovasi dalam 
mengembangkan pendidikan diniyah formal dalam meningkatkan mutu 
pendidikan agar mampu bersaing di dunia pendidikan yang setara dengan 
pendidikan diniyah formal utamanya tingkat ulya.  
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti sangat tertarik untuk menganalisis 
dan mendeskripsikan lebih dalam mengenai inovasi kepemimpinan untuk 
mengetahui seberapa penting inovasi kepemimpinan ini dalam peningkatkan mutu 
pendidikan diniyah formal. Dengan demikian peneliti mengambil judul “Inovasi 
Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Diniyah 
Formal Tingkat Ulya di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya”. 
B. Fokus Penelitian 
 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka penelitian ini terfokus 
pada Inovasi Kepala Madrasah dan Peningkatan Mutu yang diuraikan dalam 
pertanyaan penelitian sebagai berikut :  
1. Bagaimana peran kepala madrasah pendidikan diniyah formal tingkat ulya 
di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya? 
2. Bagaimana mutu pendidikan diniyah formal tingkat ulya di Pondok 
Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya? 


































3. Bagaimana inovasi kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan diniyah formal tingkat ulya di Pondok Pesantren Assalafi Al 
Fithrah Surabaya? 
C. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan fokus penelitian yang telah disebutkan di atas, maka penelitian 
ini bertujuan : 
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran kepala madrasah 
pendidikan diniyah formal tingkat ulya di Pondok Pesantren Assalafi Al 
Fithrah Surabaya. 
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan mutu pendidikan diniyah formal 
tingkat ulya di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya.  
3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan inovasi kepala madrasah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan diniyah formal tingkat ulya di Pondok 
Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat diantaranya yaitu untuk 
menjadi bahan penelitian selanjutnya, terutama yang berhubungan dengan inovasi 
kepala madrasah diniyah formal. Bagaimana inovasi kepala madrasah pendidikan 
diniyah formal yang diterapkan bisa meningkatkan mutu pendidikan diniyah 
formal. 
Bagi Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah diharapkan dengan adanya 
penelitian ini dapat memberikan masukan dan saran untuk semua pihak pengelola. 


































Bagi lembaga pendidikan pondok pesntren lainnya diharapkan penelitia ini 
sebagai bahan perbandingan dalam mengembangkan pendidikan diniyah formal 
yang sesuai dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan 
guna memenuhi kebutuhan masyarakat baik sekarang maupun di masa yang akan 
datang. 
E. Definisi Konseptual 
Untuk mengantisipasi terjadinya pembiasan konsep dan makna dalam 
memahami judul skripsi “Inovasi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan Diniyah Formal Tingkat Ulya di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 
Surabaya” maka peneliti merasa perlu memberikan definisi konseptual yang ada 
pada judul secara singkat.  
1. Inovasi Kepala Madrasah 
Inovasi dapat diartikan sebuah proses atau hasil pengembangan 
pemanfaatan pengetahuan, keterampilan serta pengalaman untuk 
menciptakan atau memperbaiki produk barang atau jasa yang memberikan 
nilai berarti atau secara signifikan.9  
Kata kepala biasa diartikan juga sebagai pemimpin atau ketua dalam 
sebuah organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan madrasah adalah 
sebuah lembaga yang menjadi tempat menerima dan memberi ilmu. Jadi 
kepala madrasah seseorang yang mendapat tugas untuk memimpin sebuah 
lembaga yang menjadi tempat menerima dan memberi ilmu.  
 
                                                          
9 www.wikipedia.org/wiki/Reka_baru diakses pada tanggal 15 Maret 2020 pukul 10.51.  


































2. Mutu Pendidikan  
Mutu biasa diartikan sebagai kualitas,derajat atau kadar. Dalam konteks 
pendidikan mutu mencakup input, proses dan output pendidikan. Input 
pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan 
untuk berlangsungnya proses. Proses pendidikan merupakan berubahnya 
sesuatu menjadi sesuatu yang lain dengan mengintregasikan input 
madrasah  sehingga mampu menciptakan siatuasi pembelajaran yang 
menyenangkan, motivasi dan minat belajar yang tinggi. Output pendidikan 
merupakan kinerja madrasah yang dapat diukur dari kualitas 
produktivitasnya, efisiensinya, inovasinya dan moral kerjanya. Dalam 
konsep yang lain, mutu pendidikan mempunyai makna sebagai suatu kata 
proses dan hasil pendidikan secara keseluruhan yang ditetapkan sesuai 
dengan pendekatan dan kinerja tertentu.10  
3. Pendidikan Diniyah Formal 
Pendidikan diniyah terdiri atas pendidikan diniyah formal, nonformal, 
dan informal. Pendidikan diniyah formal yaitu pendidikan yang 
menyelenggarakan ilmu-ilmu yang bersumber dari ajaran agama islam 
pada jenjang pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, dan pendidikan tinggi. 11 
                                                          
10 Muh Fitrah, “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Jurnal 
Penjaminan Mutu Pendidikan  (Februari 2017): 33.  
11 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama 
dan Pendidikan Keagamaan.  


































Pendidikan diniyah formal adalah lembaga pendidikan keagamaan 
Islam yang diselenggarakan oleh dan berada di dalam pesantren secara 
terstruktur dan berjenjang pada jalur pendidikan formal. Jenjang 
pendidikan diniyah formal yaitu mulai dari Ula yang setara dengan SD/MI, 
Wustha setara dengan SMP/MTs, dan Ulya setara dengan SMA/MA.12 
F. Keaslian Penelitian 
Peneliti menemukan beberapa hasil penelitian berupa skripsi yang memiliki 
objek serupa dengan peneliti, namun tetap memiliki konteks fokus yang tidak 
sama.   
1. Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Inovasi Lembaga Pendidikan 
Studi Kasus Di Mtsn 5 Keidir. Skripsi dari Indah Pratiwi tahun 2019 
a) Teori  
Penelitian Indah Pratiwi adalah teori Smith dan Sinclar sedangkan 
penelitian ini menggunakan teori Ruch & Behling. 
b) Metode  
Penelitian Indah Pratiwi merupakan penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian yang digunakan yaitu studi kasus, sedangkan penelitian ini 
termasuk jenis penelitian kualitatif deskriptif tanpa menganalisis kasus 
melainkan mendeskripsikan keadaan yang ada.  
c) Lokasi  
                                                          
12 Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 
Keagamaan. 


































Penelitian Indah Pratiwi berada di MTsN 5 Kediri, sedangkan 
penelitian ini berada di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 
Surabaya. 
d) Fokus  
Penelitian Indah Pratiwi berfokus pada gaya kepemimpinan hambatan 
dan dampak kepemimpinan, sedangkan penelitian ini berfokus pada 
inovasi kepemimpinan kepala madrasah dan peningkatan mutu 
pendidikan diniyah formal. 
2. Manajemen Strategi Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Di Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Nganjuk. Skripsi dari Ria Istiqomah tahun 2017.  
a) Teori  
Penelitian Ria Istiqomah menggunakan teori David Wechsler, 
sedangkan pada penelitian ini menggunakan teori Ruch & Behling. 
b) Metode  
Penelitian Ria Istiqomah merupakan jenis penelitian kualitatif 
deskriptif dengan proses pengumpulan data hanya menggunakan dua 
cara, wawancara dan dokumentasi, sedangkan penelitian ini proses 
pengumpulan data menggunakan tiga cara, observasi, wawancara serta 
dokumentasi.  
c) Lokasi  
Penelitian Ria Istiqomah berada di MAN 2 Nganjuk, sedangkan 
penelitian ini berada di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah 
Surabaya.  


































d) Fokus  
Penelitian Ria Istiqomah berfokus pada strategi peningkatan mutu, 
sedangkan penelitian ini berfokus pada inovasi kepemimpinan kepala 
madrasah dan peningkatan mutu pendidikan diniyah formal.  
3. Model Kepemimpinan Perempuan Di Madrasah Ibtidai’iyah Darul Ulum 
Mojosarirejo Gresik. Skripsi dari Rizky Nanda Imanniar Sjuhada tahun 
2017. 
a) Teori  
Penelitian Rizky Nanda menggunakan teori manajemen strategik 
menurut Ansoff, sedangkan penelitian ini menggunakan teori Ruch & 
Behling.  
b) Metode  
Penelitian Rizky Nanda merupakan jenis penelitian kualitatif studi 
kasus, sedangkan oenelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan 
proses pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. 
c) Lokasi  
Penelitian Rizky Nanda berada di MI Darul Ulum Mojosarirejo 
Gresik, sedangkan penelitian ini berada di Pondok Pesantren Assalafi 
Al Fthrah Surabaya.  
d) Fokus 
Penelitian Rizky Nanda berfokus pada model kepemimpinan, 
kekuatan serta kelemahan kepemimpinan, sedangkan penelitian ini 


































berfokus pada inovasi kepemimpinan kepala madrasah dan 
peningkatan mutu pendidikan diniyah formal. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk menguraikan tentang bab, sub-
bab dalam skripsi. Penelitian ini akan memaparkan dalam 5 bab dengan rincian 
sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan, dalam bab ini berisi tentang latar belakang, fokus 
penelitian, tujuan, manfaat, keaslian penelitian, dan sistematika 
pembahasan.  
BAB II Kajian Pustaka, dalam bab ini  berisi tentang penjelasan atau 
uraian teori mengenai Inovasi Kepemimpinan Kepala Madrasah Pendidikan 
Diniyah Formal Tingkat Ulya.  
BAB III Metode Penelitian, dalam bab ini berisi tentang jenis 
penelitian, lokasi penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, 
analisis data serta keabsahan data.  
BAB IV Hasil dan Pembahasan, dalam bab ini berisi deskripsi 
partisipan yang didalamnya menjelaskan tentang partisipan mengenai profil 
partisipan yang diteliti, temuan penelitian berisikan deskripsi temuan 
penelitian serta analisis temuan penelitian dan pembahasan. 
BAB V Penutup, bagian ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil dan 
pembahasan penelitian. 


































Bagian akhir dari penelitian ini yaitu daftar pustaka yang menjadi daftar 









































A. Kepala Madrasah Pendidikan Diniyah Formal 
1. Pengertian Kepala Madrasah 
Kepala sekolah adalah guru yang diberi tugas untuk memimpin dan 
mengelola satuan pendidikan.13 Sebuah lembaga pendidikan dalam naungan 
Kementerian Agama biasanya disebut madrasah. Jadi kepala madrasah adalah 
seseorang yang diberi tugas untuk memimpin dan mengelola suatu lembaga 
pendidikan.  
Istilah kepala madrasah karena Pendidikan Diniyah Formal berada dalam 
naungan Kementerian Agama. Kepala madrasah  dalam sebuah organisasi 
pendidikan adalah seorang pemimpin. Kepala Madrasah pada umumnya 
memiliki peran dan tugas lebih dari satu, yaitu sebagai manajer, leader, 
administator, supervisor, educator, inovator serta motivator.14  
Menurut Mulyono, kepala sekolah/madrasah dalam lembaga pendidikan 
harus memiliki beberapa persyaratan untuk menciptakan sekolah/madrasah 
yang mereka pimpin menjadi sekolah/madrasah yang efektif, antara lain 
yaitu:15  
a) Memiliki kesehatan jasmani dan ruhani yang baik 
b) Berpegang teguh pada tujuan yang dicapai 
                                                          
13 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 6 Tahum 2018 
tentang Pengugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah.  
14 Andang, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2018) 221.  
15 Wahab, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual, (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2011), 115. 



































d) Cakap didalam memberi bimbingan 
e) Cerdas 
f) Jujur 
g) Cakap dalam hal mengajar dan menaruh perhatian keppercayaan 
yang baik dan berusaha untuk mencapainya. 
2. Peran Kepala Madrasah 
Kualitas dan kompetensi kepala madrasah secara umum setidaknya 
mengacu kepada empat hal pokok, yaitu: a) sifat dan keterampilan 
kepemimpinan; b) kemampuan pemecahan masalah; c) keterampilan sosial; 
dan d) pengetahuan dan komunikasi profesional.  
Secara garis besar kualitas dan kompetensi kepala madrasah dapat dinilai 
dari kinerjanya dalam mengaktualisasikan fungsi dan perannya sebagai 
kepala madrasah, yaitu meliputi:  
a) Sebagai pendidik 
b) Sebagai manajer 
c) Sebagai administrator 
d) Sebagai supervisor 
e) Sebagai pemimpin  
f) Sebagai inovator.16  
                                                          
16 Makmur, Manajemen Pendidikan Berbasis Madrasah,(Sulawesi Timur: Aksara Timur, 2018), 
51-52.  


































Peran kepala madrasah sebagai pemimpin atau leader, kepala madrasah 
berperan dalam mempengaruhi bawahannya untuk bekerja sama dalam 
mencapai visi misi dan tujuan bersama. Kepemimpinan seringkali diartikan 
sebagai kekuatan untuk menggerakkan dan memengaruhi orang lain. Selain 
itu kepemimpinan juga sering diartikan sebagai alat sarana atau proses untuk 
membujuk orang atau sekelompok orang untuk melakukan sesuatu secara 
sukarela atau melakukannya dengan senang hati.  
Kepemimpinan dalam lingkup pendidikan menurut Soetopo adalah 
kemampuan untuk menggerakkan dan membimbing orang yang terlibat 
dalam pelaksanaan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Menurut 
Johnson memimpin adalah menuntun dengan mempengaruhi tujuan dan arah 
kemana suatu kelompok akan pergi.17  
Menurut beberapa tokoh yang lain kepemimpinan mempunyai banyak 
definisi. Diantaranya adalah menurut Ruch & Behling kepemimpinan adalah 
suatu proses mempengaruhi aktivitas kelompok yang diatur untuk mencapai 
tujuan bersama. Menurut Nawawi dan Mertin kepemimpinan adalah sebagai 
kemampuan atau kecerdasan mendorong sejumlah orang (dua orang atau 
lebih) agar bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terarah 
pada tujuan bersama.18   
                                                          
17 Wildan Zulkarnain, Dinamika Latihan Kepemimpinan Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2017), 84.  
18 Alben Ambarita, Kepemimpinan Kepala Sekolah, 52.  


































Konsep kepemimpinan erat hubungannya dengan kekuasaan pemimpin 
dalam memperoleh alat untuk mempengaruhi perilaku para pengikutnya. Pada 
dasarnya kemampuan untuk mempengaruhi orang atau beberapa orang dalam 
suatu kelompok dengan tujuan untuk mencapai tujuan tertentu, ada unsur 
kekuasaan. Kekuasaannya tidak lain adalah kemampuan untuk mempengaruhi 
orang lain untuk melakukan apa yang diinginkan oleh pihak lainnya. Seorang 
pemimpin adalah orang yang dapat mempengaruhi orang lain agar mau 
bekerja secara efektif dan efisien dengan tujuan untuk mencapai tujuan yang 
saling menguntungkan.19  
Dari beberapa definisi kepemimpinan diatas maka dapat disimpulkah 
bahwa kepemimpinan adalah ilmu atau seni mempengaruhi orang atau 
sekelompok orang untuk bertindak seperti yang diharapkan guna mencapai 
tujuan secara efektif dan efisien. Dalam sebuah lembaga pendidikan berupa 
madrasah kepemimpinan disebut dengan kepala madrasah. 
3. Tugas Pokok Kepala Madrasah 
Kepemimpinan kepala sekolah atau madrasah memiliki tugas pokok 
dalam mengembangkan madrasahnya, diantaranya yaitu : 
a) Menyusun dan atau menyempurnakan visi, misi dan tujuan 
Madrasah.  
                                                          
19 Veithzal Rivai & Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2010), 4.  


































Visi misi dan tujuan dalam madrasah suatu hal yang utama. 
Merupakan tahap awal bagi madrasah dalam membuat rencana 
pengembangan madrasah dalam jangka waktu lima tahun kedepan.20  
b) Menyusun struktur organisasi  
Struktur organisasi adalah pengaturan tentang system 
penyelenggaraan dan administrasi madrasah yang memuat uraian 
tugas, wewenangm dan tanggung jawab yang jelas dan transparan.21  
c) Menyusun rencana kerja jangka menengah (RKJM) dan rencana 
kerja tahunan (RKT). 
Rencana Kerja Jangka menengah (RKJM) menggambarkan tujuan 
yang akan dicapai dalam kurun waktu empat tahun yang berkaitan 
dengan mutu lulusan yang ingin dicapai dan diperbaiki komponen 
yang mendukung peningkatan mutu lulusan. RKJM merupakan 
rencana kerja pencapaian tujuan berdasarkan skala prioritas. 
Subtansi rencana kerja tersebut diperoleh dari ideal kesenjangan 
yang terjadi antara kondisi madrasah saat ini dengan kondisi ideal 
yang diharapkan.22 Rencana Kerja Tahunan (RKT) adalah rencana 
kerja madrasah 1 tahun sebagai skala prioritas dari RKJM. Rencana 
kerja tahunan dapat dinyatakan dalam rencana kegiatan dan 
anggaran madrasah sebagai istilah lain dari rencana anggaran 
                                                          
20 Dokumentasi Panduan Kerja Kepala Sekolah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2017 
www.repositori.kemendikbud.go.id (Diakses pada tanggal 26 Januari 2020). 
21 Dokumentasi Panduan Kerja Kepala Sekolah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2017 
www.repositori.kemendikbud.go.id (Diakses pada tanggal 26 Januari 2020). 
22 Dokumentasi Panduan Kerja Kepala Sekolah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2017 
www.repositori.kemendikbud.go.id (Diakses pada tanggal 26 Januari 2020). 


































penerimaan dan belanja madrasah. Rencana kerja tahunan menjadi 
dasar pengelolaan madrasah yang ditunjukkan dengan kemandirian, 
kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas. Rencana kerja 
tahunan memuat ketentuan yang jelas mengenai kesiswaan, 
kurikulum dan kegiatan pembelajaran, pendidik dan tenaga 
kependidikan, budaya dan lingkungan sekolah, peran serta 
masyarakat serta rencana-rencana kerja lain yang mengarah kepada 
peningkatan dan pengembangan mutu.23  
d) Menyusun peraturan madrasah  
Kepala madrasah harus mampu menyusun peraturan madrasah sesuai 
dengan keadaan, kondisi dan situasi madrasah.  
e) Mengembangkan sistem informasi manajemen.  
Sistem informasi manajemen pada sekolah atau madrasah secara 
sederhana bisa berupa web sekolah atau madrasah yang digunakan 
untuk memberi informasi kepada masyarakat luas.  
Selain tugas pokok diatas terdapat juga penerapan kepemimpinan kepala 
madrasah. Kepala madrasah dalam menerapkan kepemimpinannya dapat 
dilakukan melalui peranannya sebagai model keteladanan; pemecahan 
masalah (problem solver); pembelajaran; motivator; pencipta iklim yang 
kondusif (climate maker).24   
 
                                                          
23 Dokumentasi Panduan Kerja Kepala Sekolah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2017 
www.repositori.kemendikbud.go.id (Diakses pada tanggal 26 Januari 2020). 
24 Dokumentasi Panduan Kerja Kepala Sekolah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2017 
www.repositori.kemendikbut.go.id  (Diakses pada tanggal 26 Januari 2020).  


































4. Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Terdapat tiga macam kepemimpinan, yaitu simbolis, formal, dan 
fungsional.25 Kepemimpinan simbolis melihat pemimpin dari sifat 
kepribadian pemimpin. Pemimpin dilahirkan bukan dibentuk atau dididik 
melainkan sering dihubungkan dengan karima pemimpin dengan cara 
psikologis dan fisik tertentu. Ciri psikis misalnya ramah, dapat dipercaya, 
bersemangat dan bijaksana. Fisik misalnya lebih besar, lebih kuat, lebih 
tinggi, lebih gagah deibandingkan bawahannya.  
Kepemimpinan formal yaitu kepemimpinan yang diangkat dalam struktur 
organisasi lembaga dan ada pertanggung jawaban formal antara atasan dan 
bawahan. Sedangkan pemimpin fungsional adalah pemimpin yang diangkat 
karena menjalankan peran atau fungsi yang dapat mempengaruhi orang lain 
untuk mencapai tujuan. Kepemimpinan fungsional sering ada dalam 
organisasi formal jika pemimpin formal dirasa kurang bisa menjalankan 
fungsi kepemimpinan, sehingga akan muncul orang lain yang bisa 
menjalankan fungsi kepemimpinannya walau tidak diangkat secara resmi oleh 
lembaga, namun diakui oleh lembaga organisasi tersebut.  
Setiap pemimpin dalam menjalankan tugas dan fungsi 
kepemimpinannya, mempunyai cara masing-masing yang terlihat dari 
perilaku setiap harinya. Terdapat dua perilaku pemimpin yakni pemimpin 
yang relationship-oriented dan taks-oriented. Pemimpin relationship-oriented 
adalah kepemimpinannya lebih menekankan pada berbagai usaha motivasi 
                                                          
25 Wildan Zulkarnain, Dinamika Kelompok Latihan Kepemimpinan Pendidikan, 92-94.  


































kelompok untuk menerima apa yang telah direncanakan sebagai tujuan 
kelompok serta memotivasi mereka agar mau bekerja untuk mencapai sebuah 
tujuan yang telah direncanakan. Sedangkan pemimpin taks-oriented 
kepemimpinannya lebih menekankan pada cara dan sarana pencapaian tujuan 
tertentu. Bekerja keras mengkoordinasikan sebaik mungkin para anggota 
kelompoknya.26  
Soetopo menegaskan terdapat dua orientasi kepemimpinan yaitu orientasi 
terhadap tugas, dan orientasi kepada manusia. Orientasi terhadap tugas 
dengan maksud yang terpenting tugas terselesaikan tanpa memperhatikan 
aspek manusia. Sedangkan orientasi kepada manusia yaitu yang penting 
orangnya sejahtera, tugas selesai lambat tidak apa-apa. Dari hal ini lah 
muncul sebuah klasifikasi gaya kepemimpinan diantaranya yaitu:27  
a) Gaya kepemimpinan yang berorientasi pada tugas. Yaitu 
kepemimpinan yang lebih menaruh perhatian pada tingkah laku 
pemimpin yang mengarah pada penyusunan rencana kerja, 
penetapan pola organisasi, seluruh komunikasi, metode kerja, dan 
prosedur pencapaian tugas.  
b) Gaya kepemimpinan yang berorintasi pada manusia. Yaitu 
kepemimpinan lebih menaruh perhatian pada tingkah laku pemimpin 
yang mengarah pada pertemanan atau persaudaraan, saling 
mempercayai, saling menghargai, dan penuh kehangatan dalam 
hubungan antar pemimpin dan anggota. 
                                                          
26 Wildan Zulkarnain, Dinamika Kelompok Latihan Kepemimpinan Pendidikan, 94.  
27 Wildan Zulkarnain, Dinamika Kelompok Latihan Kepemimpinan Pendidikan, 94.  


































Gaya kepemimpinan memang sebuah cara yang digunakan pemimpin 
dalam mempengaruhi para pengikutnya. Gaya kepemimpinan merupakan 
sebuah pola menyeluruh dari perilaku yang digunakan seseorang pada saat 
orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku sekelompok orang dengan 
tujuan agar sasaran organisasinya tercapai.28  
Gaya kepemimpinan merupakan suatu perilaku yang khas dalam 
mempengaruhi bawahannya. Apa yang dipilih pemimpin untuk 
dikerjakannya, cara pemimpin bertindak dalam mempengaruhi anggota 
kelompoknya semua itu akan menghasilkan gaya kepemimpinan.29  
Untuk memahami gaya kepemimpinan, sedikitnya terdapat tiga 
pendekatan utama yaitu :  
a) Pendekatan Sifat, pendekatan ini mencoba menerangkan sifat-sifat 
individu seorang pemimpin yang membuatnya berhasil.  
b) Pendekatan Perilaku, pendekatan ini memfokuskan pada perilaku 
yang khas dari pemimpin dalam mempengaruhi pengikutnya.30 
c) Pendekatan Situasional, pendekatan ini hampir sama dengan 
pendekatan perilaku, keduanya menyoroti perilaku kepemimpinan 
dalam situasi tertentu. Namun dalam hal ini kepemimpinan lebih 
merupakan fungsi siatuasi daripada sebagai kualitas pribadi dan 
                                                          
28 Veithzal Rival & Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, 42.  
29 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 108.  
30 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, 109.  


































merupakan kualitas yang timbul karena interaksi orang-orang dalam 
situasi tertentu.31  
Dalam pendekatan situasional terdapat beberapa teori kepemimpinan 
diantaranta yaitu :  
1) Teori Kepemimpinan Kontingen  
Fiedler and Chemers, berdasarkan hasil penelitiannya 
menyimpulkan bahwa seorang menjadi pemimpin bukan karena 
beberapa faktor kepribadian saja yang dimilikinya, tetapi juga 
karena beberapa faktor situasi. Keberhasilan pemimpin akan 
bergantung pada diri pemimpin dan situasi serta kondisi keadaan 
organisasi. Ada tiga faktor yang mempengaruhi gaya 
kepemimpinan yaitu : a)Hubungan antara pemimpin dan 
bawahannya, hal ini menentukan bagaimana pemimpin diterima 
oleh bawahannya, b). Struktur tugas, hal ini berhubungan 
dengan seberapa jauh tugas yang merupakan pekerjaan rutin 
atau tidak, apabila struktur tugas cukup jelas maka prestasi 
setiap orang lebih mudah diawasi, serta tanggung jawab setiap 
orang lebih pasti, c). Kekuasaan yang berasal dari organisasi, hal 
ini menunjukkan sampai sejauh mana pemimpin mendapat 
kepatuhan dari anggotanya, dari kekuatan yang bersumber dari 
organisasi.32   
2) Teori Kepemimpinan Situasional 
                                                          
31 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, 112.  
32 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, 113.  


































Hersey dan Blanchard menekankan teori situasional ini pada 
pengikut-pengikut dan tingkat kematangan mereka. Para 
pemimpin harus menilai secara benar, seacara intuitif untuk 
mengetahu tingkat kematangan pengikutnya dan kemudian 
menggunakan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan tingkatan 
tersebut.33 
Menurut Hersey dan Blanchard kepemimpinan situasional 
adalah didasarkan pada saling berhubungan di anatra hal-hal 
berikut ini : a) jumlah petunjuk dan pengarahan yang diberikan 
oleh pemimpin, b) jumlah dukungan sosio emosional yang 
diberikan oleh pemimpin, dan c) tingkat kesiapan atau 
kematangan para pengikut yang ditujukan dalam melaksanakan 
tugas khusus, fungsi atau tujuan tertentu.  
Hubungan antara pemimpin dan anggota menurut Hersey dan 
Blanchard mempunyai empat tahapan yang diperlukan bagi 
pemimpin untuk mengubah gaya kepemimpinannya yaitu:34 
Pada kesiapan awal perhatian pemimpin pada tugas sangat 
tinggi, anggota diberi instruksi yang jelas. Tahap selanjutnya 
adalah dimana anggota sudah mampu menangani tugasnya, 
namun perhatian pemimpin pada tugasnya sangat penting karena 
bawahan belum dapat bekerja tanpa struktur. Tahap ketiga para 
anggota mempunyai kemampuan lebih besar dan motivasi 
                                                          
33 Veithzal Rivai & Deddy Mulyadi, Kepemimpinan & Perilaku Organisasi, 15.  
34 Veithzal Rivai & Deddy Mulyadi, Kepemimpinan & Perilaku Organisasi, 16.  


































berprestasi mulai tampak dan mereka secara aktif mencari 
tanggung jawab yang lebih besar.Tahap terakhir adalah dimana 
anggota mulai percaya diri dapat mengarahkan diri dan 
berpengalaman, pemimpin dapat mengurangi jumlah perhatian 
dan pengarahan.  
Tujuan kepemimpinan adalah kerangka kerja ideal/ filosofi 
yang bisa menjadi pedoman bagi setiap kegiatan kepemimpinan, 
dan sekaligus patokan yang harus dicapai. Pada dasarnya tujuan 
kepemimpinan pendidikan adalah agar semua kegiatan yang 
direncanakan di sekolah dapat terlaksana secara efektif dan 
efisien. Sedangkan fungsi kepemimpinan pendidikan 
menunjukkan tindakan yang dilakukan oleh seorang kepala 
sekolah dalam upaya menggerakkan pendidik, tenaga pendidik, 
siswa dan anggota masyarakat agar mau berbuat sesuatu guna 
menyukseskan program-program pendidikan di sekolah.35 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan fungsi 
kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemimpin dalam lembaga 
pendidikan harus bisa melaksanakan fungsi kepemimpinan 
pendidikan dengan baik. Apabila kepala sekolah  berhasil dalam 
melaksanakan fungsi kepemiminan pendidikan di sekolah dengan 
baik, maka pelasanaan pendidikan diharapkan berjalan secara efektif. 
  
                                                          
35 Wildan Zulkarnain, Dinamika Kelompok Latihan Kepemimpinan Pendidikan, 88. 



































5. Pendidikan Diniyah Formal 
Pendidikan diniyah formal merupakan pendidikan dalam naungan 
pondok pesantren. Pendirian satuan pendidikan diniyah formal wajib 
memperoleh izin dari Menteri. Satuan pendidikan diniyah formal didirikan 
dan dimiliki oleh pesantren. Peserta didik pendidikan diniyah formal wajib 
bermukmin dalam lingkungan pesantren.  
Jenjang pendidikan diniyah formal yaitu pendidikan diniyah formal 
dasar, menengah dan pendidikan tinggi. Pendidikan diniyah formal dasar 
yaitu ula dan wustha. Ula setara dengan Madrasah Ibtidaiyah (MI/SD), 
sedangkan wustha setara dengan Madrasah Tsanawiyah (MTs/SMP). 
Pendidikan diniyah formal menengah yaitu ulya atau setara dengan Madrasah 
Aliyah (MA/SMA), dan pendidikan diniyah formal tinggi yaitu Ma’had Aly.  
Kurikulum pendidikan diniyah formal terdiri atas kurikulum pendidikan 
keagamaan Islam dan kurikulum pendidikan umum. Proses pembelajaran 
pada pendidikan diniyah formal dilaksanakan dengan memperhatikan aspek 
ketercapaian kompetensi, sumber dan sarana belajar, konteks/lingkungan, dan 
psikologi peserta didik.  
Pendidik dan tenaga kependidikan pada satuan pendidikan diniyah 
formal harus memenuhi kualifikasi dan persyaratan sebagai pendidik dan 
tenaga kependidikan profesional sesuai dengan keterangan peraturan 



































B. Mutu Pendidikan 
Peningkatan mutu pendidikan atau madrasah merupakan suatu wujud 
reformasi pendidikan. Diaman sistemnya ialah menawarkan sekolah atau 
madrasah untuk menyediakan pendidikan yang lebih baik dan memadai bagi para 
peserta didik. Untuk dapat meningkatakan mutu pendidikan, madrasah atau 
sekolah harus dapat melaksanakan pengelolaan yang didasarkan pada peningkatan 
mutu pendidikan madrasah. 
Salah satu acuan indikator keberhasilan kepala madrasah diukur dari mutu 
pendidikan yang ada di madrasah yang dipimpinnya. Dalam konteks pendidikan 
mutu mencakup input, proses dan output pendidikan.  
Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena dibutuhkan 
untuk berlangsungnya proses. Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu 
menjadi sesuatu yang lain dengan mengintregasikan input madrasah  sehingga 
mampu menciptakan siatuasi pembelajaran yang menyenangkan, motivasi dan 
minat belajar yang tinggi. Output pendidikan merupakan kinerja madrasah yang 
dapat diukur dari kualitas produktivitasnya, efisiensinya, inovasinya dan moral 
kerjanya. 
Dalam konsep yang lain, mutu pendidikan mempunyai makna sebagai suatu 
kata proses dan hasil pendidikan secara keseluruhan yang ditetapkan sesuai 
                                                          
36 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2014 Tentang Pendidikan 
Keagamaan.  


































dengan pendekatan dan kinerja tertentu.37  
Menurut Townsend dan Butterworth ada beberapa hal yang menjadi penentu 
terwujudnya proses pendidikan yang bermutu antara lain: a) Keefektifan gaya 
kepemipinan kepala sekolah, b) Partisipasi aktif dan rasa tanggung jawab guru 
dan staf, c) Keberangsungan proses belajar mengajar yang efektif, d) Kurikulum 
yang relevan, e) Memiliki visi dan misi yang terarah, f) Keterlibatan orang tua dan 
masyarakat.38  
Mutu pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dan kompleks 
karena melibatkan berbagai komponen yang saling berkaitan satu sama lainnya, 
mencakup konteks dan proses yang terus berkembang, dalam konteks pendidikan 
khususnya di madrasah atau sekolah. Secara luas dapat dinyatakan bahwa kunci 
mutu pendidikan nasioal terletak pada mutu pendidikan (sekolah atau madrasah) 
dan kunci mutu sekolah atau madrasah terletak pada mutu kegiatan belajar 
mengajar di kelas. Mutu kegiatan belajar mengajar pada akhirnya diukur dari 
mutu hasil belajar yang dicapai peserta didik.39  
Kepemimpinan kepala sekolah/madrasah merupakan salah satu faktor yang 
dapat mendorong sekolah/madrasah untuk mencapai tujuan sekolah/madrasahnya 
melalui program-program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap. 
Untuk menetapkan tujuan program disesuaikan dengan visi dan misi sekolah uang 
didalamnya berlandaskan undang-undang dan peraturan, tantangan masa depan, 
                                                          
37 Muh Fitrah, “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” Jurnal 
Penjaminan Mutu Pendidikan  (Februari 2017): 33.  
38 Muh Fitrah, “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan”, 33.  
39 Muh Fitrah, “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan”, 35.  


































nilai dan harapan masyrakat. Selian itu kepala sekolah/madrasah juga 
memperhatikan tantangan-tantangan nyata dan output sekolah/madrasah dalam 
menetapkan tujuan sekolah/madrasah.40    
Kepala sekolah/madrasah harus tampil sebagai koordinator dari sejumlah 
orang yang mewakili berbagai kelompok yang berbeda di dalam masyarakat 
sekolah/madrasah, secara profesional harus terlibat setiap proses perubahan di 
madrasah melalui prinsip-prinsip pengelolaan kualitas total dengan menciptakan 
kompetisi dan penghargaan di dalam madrasah itu sendiri maupun sekolah lain. 
Menurut Umaidi, ada empat hal yang terkait dengan prinsip-prinsip pengelolaan 
kualitas total, yaitu:41 
1. Perhatian harus ditekankan kepada proses dengan terus menerus selalu 
meningkatkan mutu.  
2. Kualitas harus ditentukan oleh pengguna jasa sekolah.  
3. Prestasi harus diperoleh melalui pemahaman visi bukan dengan 
pemaksaan aturan. 
4. Madrasah harus menghasilkan siswa yang memiliki ilmu pengetahuan, 
keterampilan, sikap arif bijaksana, karakter, dan memiliki kematangan 
emosional.  
Sistem kompetisi akan mendorong madrasah untuk terus meningkatkan diri, 
sedangkan penghargaan akan dapat memberikan motivasi dan meningkatkan 
kepercayaan diri disetiap personel madrasah khususnya peserta didik. Jadi 
madrasah harus mengontrol semua sumberdaya termasuk sumberdaya manusia 
                                                          
40 Rosalina & Titik, “Kepemimpinan dan Konteks Peningkatan Mutu Pendidikan,” 8.  
41 Prim Masrokan, Manajemen Mutu Sekolah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), 136. 


































yang ada. Kemudian sumberdaya tersebut harus digunakan lebih efesien untuk 
meningkatkan mutu.42  
Peningkatan mutu madrasah berkaitan erat dengan pembentukan madrasah 
yang efektif. Madrasah yang efektif mempunyai karakteristik sebagai berikut:43  
1. Proses belajar mengajar mempunyai efektivitas yang tinggi 
2. Kepala madrasah yang kuat  
3. Lingkungan madrasah yang aman dan tertib 
4. Pengelolaan tenaga pendidikan yang efektif 
5. Memiliki budaya mutu 
6. Memiliki team work yang kompak, cerdas, dan dinamis 
7. Memiliki kewenangan (kemandirian) 
8. Partisipasi yang tinggi dari warga madrasah dan masyarakat  
9. Memiliki keterbukaan (transparansi) manajemen 
10. Memiliki kemauan untuk berubah  
11. Melakukan evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan terus menerus 
12. Responsif dan antisipatif terhadap kebutuhan 
13. Memiliki akuntabilitas  
14. Memiliki komunikasi yang baik 
15. Memiliki kemampuan menjaga sustanbilitas atau kemampuan menjaga 
keseimbangan keberlanjutan.  
                                                          
42 Prim Masrokan, Manajemen Mutu Sekolah, 137.  
43 Prim Masrokan, Manajemen Mutu Sekolah,129. 


































Karakteristik peningkatan mutu madrasah dapat diketahui dari bagaimana 
madrasah dapat memaksimalkan kinerja organisasi madrasah, proses 
pembelajaran, pengelolaan sumberdaya manusia serta pengelolaan administrasi.44  
 
 
C. Inovasi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 
Inovasi merupakan kata yang menarik dalam sebuah manajemen. Para 
pemimpin dalam memenangkan persaingan selalu menggunakan istilah inovasi 
sebagai jargon kompetisi dan perjuangan dalam kiprahnya. Istilah inovasi diambil 
dari bahasa Inggris yang berasal dari innovation, yang berarti segala sesuatu hal 
yang baru atau pembaruan. Ada pula yang menyebut dengan arti penemuan yang 
dalam bahasa Inggris disebut dengan istilah discovery  dan invention, karena 
ditemukannya sesuatu hal yang baru, baik yang baru dalam arti rekayasa atau 
yang memang benar-benar baru karena belum ada sebelumnya. Discovery dan 
invention digunakan untuk mencapai tujuan tertentu atau untuk memecahkan 
masalah.45 Dari penjelasan inovasi diatas maka dapat disimpulkan bahwa inovasi 
adalah suatu ide, proses, metode, dan produk yang telah ditemukan dan dianggap 
baru dengan maksud untuk mencapai suatu tujuan. 
Beberapa tokoh seperti Zahara dan Jamal mendefinisikan inovasi sebagai 
perubahan baru yang menuju ke arah perbaikan yang lain atau berbeda dari 
sebelumnya, yang dilakukan secara sengaja dan berencana. Sedangkan menurut 
                                                          
44 Prim Masrokan, Manajemen Mutu Sekolah,129. 
45 Syafaruddin dan Asrul, Inovasi Pendidikan (Medan: Perdana Publishing, 2012), 25.  


































Sulthon dan Khusnurrido memahami inovasi sebagai suatu ide, barang, kejadian, 
metode, yang dirasakan atau diamati sebagai suatu hal yang baru bagi seorang 
atau kelompok orang baik berupa invention atau discovery, dilakukan untuk 
mencapai tujuan tertentu atau untuk memecahkan masalah tertentu.46  
Menurut Drucker menyebutkan inovasi sebagai perubahan sosial yang 
digunakan untuk mencapai tujuan tertentu atau untuk memecahkan masalah 
tertentu. Perubahan sosial yang dimaksud terwujud akibat adanya prose 
kreatifitas, adanya perubahan, mengarah pada perubahan serta memiliki nilai 
tambah. Dengan hal ini inovasi merupakan suatu proses kreatif dalam mengubah 
input, proses, dan output agar dapat sukses dalam menghadapi dan mengantisipasi 
perubahan-perubahan baik internal maupun eksternal sekolah/madrasah.47  
Inovasi dalam pendidikan adalah ditemukannya sebuah alat atau media 
teknologi atau yang lainnya sebagai produk dari gagasan atau ide yang baru yang 
dapat dipergunakan untuk memajukan, atau meningkatkan mutu pendidikan. 
Inovasi pendidikan merupakan sebuah perubahan dalam bidang pendidikan yang 
menghasilkan sebuah produk ide dan gagasan untuk memudahkan proses 
penyelenggaraan pendidikan atau untuk menyelesaikan masalah-masalah 
pendidikan.48 
Pada lembaga pendidikan inovasi dianggap penting karena disamping dapat 
menghasilkan perubahan, sekolah/madrasah dapat menerima dan menjalankan 
perubahan untuk kemajuan sekolah/madrasah, oleh karena itu dibutuhkan difusi 
                                                          
46 Andang, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, 207. 
47 Andang, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, 209. 
48 Andang, Manajemen & Kepeemimpinan Kepala Sekolah, 208.  


































inovasi. Difusi inovasi maksudnya yaitu suatu penyebaran atau pembebasan ide.  
Menurut Triatna dan Komariah difusi inovasi memiliki unsur-unsur yang 
harus dipahami antara lain : 1) Kejelasan inovasi, artinya apakah adopsi, imitasi, 
atau modifikasi ide-ide, praktik dan konsep dapat bermanfaat bagi organisasi; 2) 
Unsur komunikasi, melalui berbagai saluran untuk membagikan ide-ide yang akan 
dipraktikkan; 3) Unsur waktu, inovasi memerlukan waktu untuk dipahami dan 
diikuti oleh anggota.49     
Mewujudkan perubahan harus selalu bertolak pada visi dan misi madrasah. 
Madrasah yang memiliki visi dan misi yang jelas akan mampu menetapkan 
rencana-rencana dan tindakan yang strategis sehingga suatu perubahan yang ingin 
diwujudkan dapat dilakukan secara efektif dan efisien.  
Kepala madrasah yang mengiginkan perubahan madrasahnya menjadi baik, 
maju, dan berkualitas akan menentukan visi dan misi madrasahnya dengan baik. 
Selain itu kepala madrasah juga akan mewujudkannya dengan menentukan 
sasaran-sasaran, program, dan rencana kerja dengan baik. Kepala madrasah juga 
harus mempunyai skill, insentif dan sumberdaya yang memadahi sehingga suatu 
perubahan yang diinginkan akan terwujud dengan baik. Peran kepala madrasah 
sesuai dengan fungsinya yaitu kepala madrasah sebagai educator, manajer, 
administrator, supervisor, leader, dan inovator serta motivator.50  
Kepala madrasah sebagai inovator  berdasarkan Depdiknas harus mampu 
mencapai gagasan baru yang relevan dengan perkembangan zaman, termasuk 
                                                          
49 Andang, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, 210.  
50 Andang, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, 221.  


































kebutuhan siswa sebagai sasaran utama inovasi pendidikan yang diciptakan, 
kemudian harus di implementasikan bagi pengembangan sekolah.51 Dalam rangka 
melakukan peran dan fungsinya sebagai inovator, kepala madrasah harus memiliki 
strategi tepat untuk menjalin hubungan yang baik dengan lingkungan selain itu 
kepala madrasah dituntut untuk dapat berpikir lebih dalam, dengan menggunakan 
imajinasinya dengan baik.52 
Inovasi didapatkan melalui penggalian serius dengan memainkan imajinasi-
imajinasi sehingga ide-ide dan gagasan yang dihasilkan akan menjadi sesuatu 
yang realistis untuk dilaksanakan dan diterapkan. Apabila suatu inovasi 
pendidikan telah ada dalam bentuk ide dan sesuai dengan kebutuhan, maka perlu 
diimplemntasikan diterapkan guna untuk pengembangan madrasah agar lebih 
berkualitas tinggi. Melaksakan inovasi membutuhkan kerjasama dan kesepakatan 
dari semua pihak warga madrasah. Oleh karena itu sudah menjadi hal yang 
seharusnya suatu inovasi terlebih awal harus di bicarakan secara merata.53    
Bidang yang menjadi ruang lingkup inovasi yaitu guru, siswa, kurikulum, 
ekstrakurikuler, isi pembelajaran, media pembelajaran, sumberdaya kuangan, 
fasilitas madrasah, serta hasil pendidikan. Dengan adanya bidang yang menjadi 
ruang lingkup inovasi pendidikan tersebut menuntut kepala madrasah 
melaksanakan fungsi kepemimpinannya secara profesional. Oleh karena itu kepala 
madrasah sebagai inovator pendidikan harus mampu mencerminkan dirinya dan 
cara-caranya untuk melakukan pekerjaan secara konstruktif, kreatif, integratif, 
                                                          
51 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 Tentang 
Standar Kepala Sekolah/Madrasah.  
52 Andang,  Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, 222.  
53 Andang, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, 222.  


































rasional, objektif, pragmatis, keteladanan, disiplin, serta adabtabel dan fleksibel.54  
Konstruktif maksudnya adalah kepala madrasah dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah harus berusaha mendorong dan 
membina setiap tenaga kependidikan agar dapat berkembang secara baik dalam 
melakukan tugas yang telah diembankan kepada masing-masing tenaga 
kependidikan.55  
Kreatif, maksudnya kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme 
tenaga kependidikan di madrasah harus berusaha mencari gagasan dan cara baru 
dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini dilakukan karena tenaga kependidikan 
dapat memahami apa-apa yang disampaikan oleh kepala madrasah sebagai 
pemimpin, sehingga dapat mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi 
madrasah.56  
Delegatif, maksudnya kepala smadrasah dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah harus berupaya mendelegasikan 
tugas kepada tenaga kependidikan sesuai dengan deskripsi tugas, jabatan serta 
kemampuan masing-masing. 57 
Integratif, maksudnya kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme 
tenaga kependidikan di madrasah harus berusaha mengintegrasikan semua 
kegiatan sehingga dapat menghasilkan sinergi untuk mencapai tujuan madrasah 
                                                          
54 Andang, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, 223.  
55 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 118. 
56 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, 118. 
57 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, 118.  


































secara efektif, efisien serta produktif.58 
Rasional dan objektif, maksudnya kepala madrasah dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan di madrasah, harus berusaha bertindak 
berdasarkan pertimbangan rasio dan ojektif.59  
Pragmatis, maksudnya kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme 
tenaga kependidikan di madrasah harus berusaha menetapkan kegiatan atau target 
berdasarkan kondisi dan kemampuan nyata yang dimiliki oleh setiap tenaga 
kependidikan, serta kemampuan yang dimiliki madrasah.  Keteladanan, 
maksudnya kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalisme tenaga 
kependidikan harus berusaha memberikan teladan dan contoh yang baik. 
Adaptabel dan fleksibel, maksudnya kepala madrasah dalam meningkatkan 
profesionalisme tenaga kependidikan harus mampu beradaptasi dan fleksibel 
dalam menghadapi situasi baru, serta berusaha menciptakan situasi kerja yang 
menyenangkan dan mempermudah para tenaga kependidikan untuk beradaptasi 
dalam melaksnakan tugasnya.60  
Dari penjelasan diatas dapat dringkas bahwa kepala madrasah sebagai 
inovator harus mampu mencari, menemukan serta melaksanakan berbagai 
perubahan pembaruhan di madrasah guna menjadikan madrasah lebih berkualitas 
dan unggul. 
                                                          
58 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, 118.  
59 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, 119.  
60 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, 119. 





































Pada bab ini akan dibahas mengenai metode penelitian yang akan digunakan 
oleh peneliti. Dimana metode penelitian dapat diartikan sebagai suatu cara 
bertahap untuk menemukan dan menguji suatu kebenaran dalam pengetahuan 
dengan menggunakan metode ilmiah secara terencana dan cermat.61 Dengan 
adanya metode penelitian ini diharapkan dapat mempermudah dalam 
pengumpulan data. 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian Inovasi Kepemimpinan dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan Diniyah Formal Tingkat Ulya di Pondok Pesantren Assalafi 
Al Fithrah Surabaya ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
memakai bentuk deskriptif. Maksud penelitian ini untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek peneliti dilakukan secara 
wajar dan natural sesuai kondisi di lapangan tanpa adanya manipulasi.62 
Tujuan dalam penelitian kualitatif deskriptif ini yaitu untuk mengetahui 
dan mendeskripsikan fenomena yang ada secara mendalam, rinci dan 
tuntas yang berhubungan dengan “Inovasi Kepemimpinan Kepala 
Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Diniyah Formal 
Tingkat Ulya di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya ”. 
                                                          
61 Syamsuddin AR & Vismaia, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2007),14.  
62 Hendrik Rawambaku, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 
2015), 26.  


































B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian harus dipertimbangkan berdasarkan kemungkinan 
dapat tidaknya dimasuki dan dikaji lebih mendalam. Hal ini sangat 
penting karena seberapa menariknya masalah jika lokasi sulit dimasuki 
oleh peneliti, maka akan menjadi suatu yang sia-sia saja. Sehingga 
penting untuk mempertimbangkan tempat lokasi, karena itu akan 
mengetahui hubungan dengan masalah yang akan kita teliti, sehingga 
akan memberi peluang yang menguntungkan untuk dikaji.   
Lokasi penelitian yang dipilih adalah Pendidikan Diniyah Formal 
Tingkat Ulya di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya. Peneliti 
memilih lokasi tersebut dikarenakan Pendidikan Diniyah Formal Tingkat 
Ulya di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah merupakan salah satu 
pendidikan diniyah formal di Surabaya yang memiliki banyak santri. 
Pendidikan diniyah formal ini tempatnya strategis, mudah dijangkau serta 
peran guru-guru dalam membangun budaya keagamaan pada peserta 
didik sangat maksimal.  
Pendidikan di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah ini tidak hanya 
terkenal di wilayah Surabaya saja, melainkan sudah terkenal di berbagai 
daerah seperti Jawa Tengah, Jawa Barat, Batam, Sumatera, Kalimantan, 
Singapura dan Malaysia. Program keagamaan yang diterapkan di 
lembaga ini sangat beragam. Seperti sholat berjamaah, membaca dan 
menghafal surat-surat pendek, mengaji kitab, membaca manaqib dan 
maulidurrasul. Diharapkan melalui program-program tersebut, peserta 


































didik dapat menerapkan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-
hari.63  
Program-program keagamaan tesebut menjadi daya tarik tersendiri 
bagi masyarakat baik sekitar lembaga maupun yang lokasinya jauh dari 
lembaga untuk menyekolahkan putra-putrinya disana. Disisi lain lembaga 
ini juga memiliki banyak prestasi yang diraih oleh peserta didik lembaga 
tersebut. 
C. Sumber Data dan Informan Penelitian 
Sumber data adalah dari mana data dapat diperoleh. Pada penelitian 
Inovasi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Peningkatan Mutu 
Pendidikan Diniyah Formal Tingkat Ulya di Pondok Pesantren Assalafi 
Al Fithrah Surabaya ini ada dua sumber data yang akan digunakan oleh 
peneliti yaitu :  
1. Sumber data  
a) Sumber data Utama 
Sumber data utama yaitu data yang diperoleh dari wawancara 
secara langsung mengenai inovasi kepemimpinan kepala 
madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan diniyah 
formal di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya 
yang berokus pada inovasi kepemipinan kepala madrasah dan 
peningkatan mutu pendidikan diniyah formal. 
                                                          
63 Dokumentasi Profil Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya www.alfithrah99sby.org 
(Diakses pada 27 November 2019).  


































b) Sumber data tertulis  
Sumber data tertulis yaitu data yang diperoleh secara 
tidak langsung oleh peneliti. Data tertulis dalam penelitian ini 
adalah kajian dari bku-buku, artikel, majalah ilmiah yang 
ditulis oleh para ahli serta dokumen resmi atau dokumen 
pribadi yang berhubungan dengan penelitian Inovasi 
Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan Diniyah Formal Tingkat Ulya di Pondok 
Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya. 
c) Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian Inovasi Kepemimpinan 
Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 
Diniyah Formal di Pondok Pesantren Assa;afi Al Fithrah 
Surabaya ini adalah pelaku atau orang yang mengetahui 
tentang kepemimpinan kepala madrasah dan peningkatan 
mutu pendidikan diniyah formal. diharapkan pelaku atau 
orang ini nantinya dapat memberikan informasi secara 
lengkap. Sesuai dengan fokus penelitian maka yang menjadi 
sumber data uatama dalam penelitian ini adalah : 
1) Kepala Madrasah Pendidikan Diniyah Formal 
Tingkat Ulya  


































2) Wakil Kepala Madrasah Pendidikan Diniyah Formal 
Tingkat Ulya bagian Kurikulum  
3) Wakil Kepala Madrasah Pendidikan Diniyah Formal 
Tingkat Ulya bagian Kesiswaan 
4) Staf Pendidikan Diniyah Formal Tingkat Ulya 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi 
sebagai bahan yang relevan dan obyektif. Dalam penelitian ini adalah:  
1. Observasi  
Observasi merupakan bagian dari pengumpulan data. Observasi 
berarti pengumpulan data secara langsung dari lapangan. Data 
yang diobservasi dapat berupa gambaran tentang sikap, kelakuan, 
perilaku, tindakan, keseluruhan interaksi antar manusia.64  
Metode observasi peneliti hadir langsung ke lokasi penelitian 
dengan tujuan untuk mengamati pelaksanaan kepemimpinan 
dalam meningkatkan mutu Pendidikan Diniyah Formal di Pondok 
Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya.  
2. Wawancara  
Wawancara atau interview dilakukan untuk mendapatkan 
informasi yang tidak dapat diperoleh melalui observasi, karena 
                                                          
64 Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Grasindo, 2010), 112.  


































tidak semua data diperoleh dengan observasi. Oleh karena itu 
peneliti harus mengajukan pertanyaan kepada partisipan.65  
Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh data tentang 
pelaksanaan kepemimpinan kepala madrasah yang diterapkan di 
PDF Ulya Al Fithrah Surabaya. Dalam hal ini peneliti akan 
mewawancarai kepala madrasah, wakil kepala madrasah, dan staf.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang 
didapatkan dari dokumen, peninggalan tertulis, arsip-arsip, 
peraturan perundang-undangan yang terkait dengan fokus 
penelitian. Dokumentasi ini berupa dokumen tentang profil 
madrasah, hasil wawancara, dokumen mengenai interaksi sosial di 
lingkungan madrasah, serta dokumen resmi yang telah dimiliki 
PDF Ulya Al Fithrah yang sesuai dengan fokus penelitian 
mengenai kepemimpinan kepala madrasah dan peningkatan mutu 
pendidikan diniyah formal.  
4. Analisis Data  
Analisis data adalah proses penataan, penyajian, dan pengolahan 
data yang telah dikumpulkan dalam kegiatan penelitian agar dapat 
menyatakan sesuatu.66 Analisis data disini berarti mengatur secara 
sistematis bahan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, 
menafsirkannya dan menghasilkan suatu pemikiran, pendapat, 
                                                          
65 Raco, Metode Penelitian Kualitatif, 116.  
66 Hendrik Rawambaku, Metodologi Penelitian, 79.  


































teori atau gagasan yang baru. Ini yang dinamakan hasil temuan 
atau findings. Findings dalam analisis kualitatif berarti mencari 
dan menemukan tema, pola, konsep.67 
Analisis data kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data 
langsung, dan setelah pengumpulan data terselesaikan. Menurut 
Huberman & Miles aktivitas dalam analisis data meliputi reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.68 
 
 
Gambar 3. 1 - Langkah-langkah analisis data Huberman & Miles 
Dari gambar di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) Reduksi Data 
Mereduksi data adalah merangkum, atau membuat catatan 
lapngan yang berfokus pada hal-hal yang penting, mencatat 
pola dan tema, membuat kategori.69 Jadi reduksi data adalah 
langkah-langkah dalam memilih data awal yang diperoleh dari 
catatan di lapangan yang kemudian diringkas dan 
                                                          
67 Raco, Metode Penelitian Kualitatif, 121.  
68 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2018), 
253.  
69 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, 253.  


































disederhanakan. Tujuannya agar didapat data yang penting 
dan bermakna yang berhubungan dengan bagaimana inovasi 
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan  mutu 
madrasah tersebut. 
b) Penyajian Data 
Penyajian data merupakan suatu proses pengorganisasi atau 
penggolongan data sehingga akan memudahkan untuk 
dianalisis dan disimpulkan. Penyajian data ini merupakan asil 
reduksi data sebelumnya, data disederhanakan agar menjadi 
sistematis.70  
Melalui penyajian data ini maka data yang didapat dari hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi akan 
mengorganisasikan dan disusun seusai fokus peneleitian 
inovasi kepemimpinan pendidikan dan peningkatan mutu 
pendidikan diniyah formal. Sehingga diharapkan akan mudah 
dalam memahami isi data tersebut. 
c) Kesimpulan dan Verifikasi 
Kesimpulan dan verifikasi merupakan langkah akhir dari 
analisis data. Kesimpulan ini akan bersifat sementara bila 
tidak ditemukan bukti yang kuat. Namun apabila pada 
kesimpulan awal sudah menmukan bukti-bukti yang valid dan 
mendukung saat penelitian, maka kesimpulan yang ditemukan 
                                                          
70 John W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, 261.  


































merupakan kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan. 
Verifikasi ini merupakan proses memeriksa dan menguji 
kebenaran data yang telah dikumpulkan sehingga simpulan 
akhir dapat disesuaikan dengan fokus penelitian.71  
Jadi dalam teknik analisis data kesimpulan dan verifikasi ini 
merupakan akhir dari kegiatan penelitian. Setelah melakukan 
reduksi data dan penyajian data maka data tersebut dapat 
diambil kesimpilan data awal yang berhubungan dengan 
bagaimana inovasi kepemimpinan kepala madrasah dan 
bagaimana peningkatan mutu pendidikan diniyah formal 
tersebut. Setelah itu kesimpulan awal terus dicari 
kebenarannya dengan melakukan wawancara kepada kepala 
madrasah, guru yang kemudian dicari bukti yang mendukung 
data dari hasil wawancara tersebut dengan melakukan 
observasi serta dokumentasi sampai mendapatkan hasil yang 
benar-benar valid. 
d) Keabsahan Data 
Berdasarkan data yang telah diperoleh, selanjutnya diperlukan 
beberapa teknik keabsahan data. Keabsahan data ini dengan 
tujuan untuk mendapatkan tingkat kepercayaan atau 
kredibilitas yang tinggi. Beberapa cara yang dapat dilakukan 
untuk menjamin data dapat dipercaya yaitu :  
                                                          
71 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, (Bandung: Al Fabeta, 2015), 252.  


































1) Trianggulasi yaitu menggunakan bermacam-macam data, 
menggunakan lebih dari satu teori, beberapa teknik 
analisa, dan melibatkan lebih banyak penelitian.72 
2) Member checking yaitu data hasil wawancara kemudian 
dikonfrontasikan kembali dengan partisipasi atau 
informasi. Partisipasi harus membaca, mengoreksi, atau 
memperkuat ringkasan hasil wawancara yang dibuat oleh 
peneliti.73  
3) Auditing yaitu menunjukkan peran para ahli dalam 
memperkuat hasil penelitian. Jadi auditing mengandaikan 
keterlibatan pihak luar dalam mengevaluasi atau 
mengkonfirmasi penelitian tersebut.74 
 
 
                                                          
72 Raco, Metode Penelitian Kualitatif, 134. 
73 Raco, Metode Penelitian Kualitatif, 134.  
74 Raco, Metode Penelitian Kualitatif, 134.  



































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Obyek Penelitian 
1. Gambaran Umum 
Pendidikan diniyah formal Al Fithrah merupakan salah satu pendidikan 
diniyah formal yang berada di Surabaya. Pendidikan ini berada dalam lingkup 
Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah yang berlokasikan di jalan Kedinding 
Lor 99 kecamatan Kenjeran Surabaya yang ddirikan oleh Hadrotus Syaikh 
KH. Ahmad Asrori Al Ishaqy RA.75  
Pendidikan diniyah formal Al Fithrah ini terdapat dua jenjang, yaitu 
pendidikan diniyah formal Wustha dan pendidikan diniyah formal Ulya. 
Pendidikan Diniyah Formal atau biasa disingkat PDF jenjang Ulya 
merupakan jejang pendidikan menengah atas. Berikut identitas sekolah. 
Nama Sekolah  : PDF Ulya Al Fithrah  
NSPDF   : 231235780008 
NPSN   : 69937227 
Alamat   : Jl. Kedinding Lor 99 Surabaya  
Kelurahan   : Tanah kali kedinding  
Kecamatan   : Kenjeran  
Kota    : Surabaya  
Telepon   : (031) 37304978 
Kode Pos   : 60129 
Email   : pdfulya.alfithrah@yahoo.com  
                                                          
75 Dokumentasi Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al Fithrah  



































2. Sejarah Berdirinya Madrasah 
Di Al Fithrah ini sejak awal memang sudah mengadopsi sistem pesantren 
salaf murni. Pendidikan diniyah formal tingkat ulyah setara dengan tingkat 
aliyah atau setara dengan sekolah menengah atas. Seiring banyaknya santri 
yang berkeinginan melanjutkan study ke perguruan tinggi, maka para santri 
difasilitasi program ujian paket C.  
Melalui Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 13 Tahun 2014 tentang 
Pendidikan Keagamaan Islam, yang merupakan turunan atas Peraturan 
Pemerintah (PP) Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan 
Pendidikan Keagamaan, yang merupakan implementasi dari Undag-Undang 
(UU) Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Kementerian Agama RI membuka layanan Pendidikan Diniyah Formal (PDF) 
untuk memberikan pilihan kepada masyarakat menjadikan para santri menjadi 
kader ulama.  
Pendidikan Diniyah Formal merupakan salah satu dari entitas 
kelembagaan pendidikan keagamaan Islam yang bersifat formal untuk 
menghasilkan lulusan muttafaqqih fiddin (ahli ilmu agama Islam) guna 
menjawab atas langkahnya kader ulama. Kementerian agama memandang 
kehadiran PDF ini merupakan bagian implementasi dari rencana besar untuk 
menjadikan pendidikan di Indonesia khususnya pesantren sebagai destinasi 
pndidikan. Sebab dalam konteks pendidikan Islam secara global harapan 
masyarakat dunia terhadap pendidikan Islam masa kini dan masa depan itu 


































berada di pundak Indonesia.76  
Memperhatikan dawuh KH. Ahmad Asrori Al Ishaqy RA. yang telah 
menggariskan bahwa di Pondok Pesatren Assalafi Al Fithrah Surabaya, 
muatan pelajaran agama 70% sedangkan pelajaran umum 30% dan Peraturan 
Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam 
sejalan dengan pemikiran Hadrotus Syaikh KH. Ahmad Asrori Al Ishaqy RA, 
maka pengurus Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah mengajukan diri 
sebagai pondok pesantren yang mengikuti diniyah formal. pada tanggal 20 
Mei 2015 Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah menjadi salah satu dari 14 
pondok pesantren pertama yang mendapat pengakuan dari KEMENAG RI 
sebagai penyelenggara PDF dengan Piagam nomer: 2915 tahun 2015, dengan 
nomer statistik 231235780008.77  
3. Visi, Misi dan Tujuan  
Visi PDF Ulya Al Fithrah adalah “Membentuk Santri Berakhlakul 
Karimah, Berilmu dan Berprestasi Tingkat Nasional 2021”. Dengan visi ini 
PDF Al Fithrah memiliki misi “PDF Ulya Al Fithrah menyelenggarakan 
pendidikan diniyah menengah yang bermutu untuk membentuk jiwa santri 
yang mensuritauladani Akhlak Rasulullah SAW., melanjutkan perjuangan 
Ulama Salafusholih yang berilmu dan beramaliah serta mampu menghadapi 
tantangan zaman.”  
Berdasarkan visi misi PDF Ulya Al Fithrah mempunyai tujuan sebagai 
berikut :  
                                                          
76 Dokumentasi Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al Fithrah Surabaya.  
77 Dokumentasi Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al Fithrah Surabaya. 


































a) Menyelenggarakan pendidikan berbasis pesantren dengan 
menumbuh kembangkan perilaku religius sehingga santri mmpu 
menjadi tauladan bagi teman dan masyarakat. 
b) Menyelenggarakan pendidikan yang berbasis kitab kuning. 
Menumbuh kembangkan kreatifitas pengembangan diri sehingga 
mampu mandiri dan mengaktualisasikan diri dalam kehidupan 
sehari-hari.  
c) Mengembangkan sikap dan perilaku sopan santun dalam tata 
pergaulan hidup baik di lingkungan PDF, Pesantren maupun 
masyarakat. 
4. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan bagian terpenting dalam sebuah 
organisasi, karena dengan adanya struktur organisasi diharapkan akan lebih 
mempermudah untuk mengetahui tugas dan tanggung jawab mulai atasan 
sampai bawahan. Berikut struktur organisasi PDF Ulya Al Fithrah.  
Struktur Organisasi Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al Fithrah 
Kepala Pondok    : H. Moh. Musyaffa’ M.Th.I 
Kabag Pendidikan    : Nasiruddin, M.M  
Kepala PDF Ulya    : Achmad Kunawi, M.Pd 
Komite Sekolah    : Moh. Sholeh, S.Ud 
Waka Kurikulum    : Hermansyah, M.Ag 
Waka Kesantrian Putra   : Jamian, S.Ud  
Waka Kesantrian Putri   : Lilik Muftuhah, S.Si 
Waka Wadhifah    : Ahmad Mahbub, S.Ud 


































Bimbingan Konseling Putra   : Nuril Mahbub, S.Ud 
Bimbingan Konseling Putri   : Aniswatus S, S.Sos 
Waka Sarana dan Prasarana   : Khoirul Anam, S.Pd.I  
Penanggung Jawab Perpustakaan : Chasan Bahri, S.Ag 
 
5. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Pendidik dan tenaga kependidikan pada satuan pendidikan diniyah 
formal harus memenuhi klasifikasi dan persyaratan sebagai pendidik dan 
tenaga kependidikan yang profesional. Sebagaimana persyaratan di PDF Ulya 
AL Fithrah surabaya ini pendidik minimal pendidikan terakhirnya harus S1. 
Jumlah keseluruan pendidik dan tenaga kependidikan di PDF Ulya Al Fithrah 
sebanyak  62 orang. Berikut adalah data jumlah pendidikan dan tenaga 
kependidikan berdasarkan pendidikan terakhirnya.   
Tabel 4. 1 - Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan 





6. Keadaan Santri/Peserta Didik 
Sebagai penyelenggara pendidikan yang setara dengan madrasah aliyah/ 
MA Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al Fithrah merupakan madrasah 
terpandang dikalangan warga agamis terutama di wilayah Surabaya. Hal ini 
dapat dilihat dari jumlah santri yang ada di madrasah tersebut setiap tahunnya 
selalu bertambah banyak. Asal santri yang berasal dari luas Surabaya juga 


































relatif banyak. Jumlah total santri PDF Ulya Al Fithrah Surabaya pada tahun 
2019 adalah 982 santri.  
Tabel 4. 2 - Jumlah Santri PDF Ulya Al Fithrah Tahun 2019 
Kelas Putra Putri Jumlah 
Isti’dad 65 67 132 
X 133 98 231 
XI 175 133 308 
XII 162 149 311 
Total 535 447 982 
 
7. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sebagai madrasah yang berada di lingkungan pondok pesantren Kondisi 
sarana dan prasarana Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al Fithrah Surabaya 
cukup memadahi. Hal ini terlihat mulai dari adanya ruang belajar mengajar 
yang memadahi dan kondisi yang cukup kondusif untuk tempat belajar 
mengajar bagi para santri. Selain ruang belajar menagajar juga didukung 
dengan fasilitas lain seperti ruang lab komputer, ruang BK dan tempat 
beribadah berupa masjid yang megah. Adapun gedung dan ruangan yang 
dimiliki madrasah sebagai berikut:  
Tabel 4. 3 - Keadaan Sarana dan Prasarana PDF Ulya Al Fithrah 
No. 
Nama Sarana dan 
Prasarana 
Jumlah Satuan Kondisi 
1. Ruang kelas 18 Baik 
2. Ruang lab komputer 1 Baik 



































Ruang kepala Sekolah & 
Wakil (TU) 
1 Baik 
4. Ruang Guru 1 Baik 
5. BP/BK 1 Baik 
6. Gudang 1 Baik 
7. Tempat ibadah 1 Baik 
8. Perpustakaan 1 Baik 
 
8. Kurikulum 
Kurikulum pendidikan diniyah formal ulya memiliki struktur kurikulum 
atau pola dan susunan mata pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didik 
sesuai pada Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 
2014 tentang pendidikan keagamaan Islam yaitu terdiri dari dua kelompok. 
Pertama kelompok mata pelajaran agama yang terdiri dari Al Qur’an, Tafsir-
Ilmu Tafsir, Hadits-Ilmu Hadits, Tauhid, Fiqh-Ushul Fiqh, Tarikh, Bahasa 
Arab, Nahwu-Sharaf, Balaghah, Ilmu Kalam, Ilmu Auradh, Ilmu Mantiq, 
Ilmu Falaq. Kelompok keuda yaitu kelompok mata pelajaran umum yang 
teridiri dari Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, 
Ilmu Pengetahuan Alam, Seni Budaya. Selain dua kelompok mata pelajaran 
tersebut Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al Fithrah juga mempunyai 
komponen muatan lokal yang merupakan kegiatan kurikuler untuk 
mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas, potensi dan 
keunggulan yang dimiliki oleh suatu pesantren yang materinya menuntut 
untuk dijadikan sebagai mata pelajaran tersendiri.78  
                                                          
78 Dokumentasi Pendidikan Diniyah Formal Al Fithrah Surabaya.  




































9. Program Unggulan Madrasah 




Deskripsi Program Unggulan 
1. Tahsin Al-Qur’an 
Layanan Bimbingan Tahsin Qiro’ah 
ditujukan untuk memberi layanan 
belajar membaca Al-Qur’an dan 
pengetahuan dasar agama yang 
sifatnya wajib bagi semua santri. 
Tahsin Qiro’ah akan dilakukan 
setelah diadakan tes penempatan 
kelas sesuai dengan tingkat 
pemahaman siswa. Layanan 
bertujuan agar semua siswa dapat 
menguasai cara membaca Al-Qur’an 
dan memiliki pengetahuan agama 
yang baik.  
2. Qira’atl Kutub 
Santri PDF Ulya Al Fithrah mampu 
membaca kitab kuning dan 
memahami konteks materi, yang 
meliputi pengembangan materi, 
murod, dan nahwu-Shorof (sebagai 
ilmu alat) 
3. Santri Juara 
Membentuk sebuah komunitas santri 
berprestasi dengan melakukan 
peminaan kepada santri untuk 


































mengembangkan potensinya dalam 
berbagai kejuaraan baik dalam 
bidang akademik maupun non 
akademik 
4. Language’s room 
Membiasakan santri untuk berbicara 
bahasa Arab dan bahasa Inggris, 
sehingga santri memiliki kecakapan 
dalam berbahasa 
5. Santri dan Literasi 
Membentuk sebuah komunitas santri 
menulis (pena santri) dengan 
memberikan pengarahan/materi 
tentang literasi, dengan tujuan 
mampu menjadi wadah bagi santri 
dalam mengapresiasikan bakat 
potensinya dalam menulis. 
6. Aurod 
Lulusan PDF Ulya Al Fithrah 
mampu menghafalkan dan 
menerapkan aurod yang telah 
dituntunkan oleh Hadrotury Syaikh 
KH. Ahmad Asrori Al Ishaqy 
7. SMT 
Santri mampu memanfaatkan 
teknologi informasi dengan baik, 
sebagai sumber belajar maupun 
media belajar, sehingga akan 
mempermudah santri dalam 
menggali informasi 
8. Sholat Berjamaah 
Pembiasaan sholat berjamaah ini 
diharapkan dapat memupuk dan 
mengembangkan sikap 


































mengutamakan kebersamaan dalam 
melakukan suatu kebijakan. Pada 
kegiatan ini setiap santri juga 
memperoleh kesempatan untuk 
memimpin dzikir dan doa 
 
10. Program Ekstrakurikuler 
Kegiatan ektra kurikuler PDF Ulya Al Fithrah merupakan bagian 
kurikulum yang bertujuan untuk menunjang prestasi santri baik akademik 
maupun non akademik, diantaranya yaitu :79  
a) TIK untuk kelas XII 
b) Bandongan untuk semua kelas mulai kelas X sampai kelas XII 
c) Bahasa Arab untuk kelas XI 
d) Tahsin untuk kelas XII  
B. Deskripsi Temuan Penelitian 
1. Peran Kepala Madrasah Pendidikan Diniyah Formal Tingkat Ulya Di Pondok 
Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya 
Peneliti akan memaparkan tentang peran kepala madrasah pendidikan 
diniyah formal tingkat ulya di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya 
melalui wawancara yang telah dilakukan terhadap beberapa narasumber. Dari 
berbagai narasumber tersebut menyebutkan peran kepala madrasah 
pendidikan diniyah formal ulya sebagai pemimpin ini sama dengan peran 
kepala madrasah pada umumnya sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak 
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kepala madrasah : 
“Kepala sekolah sebagai pemimpin, kepemimpinan disini sama dengan 
kepemimpinan kepala sekolah yang lain, hanya saja yang membedakan 
nanti pada kurikulumnya, kalau kepemimpinan sama seperti pendidikan 
formal pada umumnya, karena saya menjadi kepala madrasah dalam 
pendidikan formal sudah lama 10 tahun di Madrasah Ibtidaiyah dan baru 
4 tahun di Pendidikan Diniyah Formal ini saya rasa sama saja untuk 
kepemimpinannya.” 80  
Dari penjelasan diatas dipertegas dengan penjelasan wakil kepala bagian 
kurikulum sebagai berikut : 
“Untuk kurikulum memang PDF ini beda dengan pendidikan formal pada 
umumnya namun untuk kurikulum semua kita mengacu pada pusat, 
untuk agama 10% orientasinya ke kitab kuning. Untuk umum hanya 
sekedar suplemen, jadi semua pelajaran umum harus terintegritas atau 
terkoneksi dengan pelajaran agama. Walaupun umum harus tetap ada 
kaitannya dengan ayat-ayat Al Qur’an atau Hadits. Kalau madrasah yang 
setara dengan PDF Ulya kan materinya lebih banyak materi ke 
umumnya. Untuk tim kurikulumnya secara kelembagaan tidak ada, hanya 
waka kurikulum, dibantu dengan penasehat. Jadi kalau mau menentukan 
materi, mau memberikan batasan kami harus koordinasi dengan ustadz-
ustadz yang sepuh atau dianggap kompeten dalam bidangnya dan juga 
guru-guru pengampuh itu selalu kita libatkan dalam penyusunan materi 
atau batasan karena merekalah yang akan melaksanakan. Sebelum 
pelaksanaan biasanya ada raker diawal semester ganjil yang membahas 
tentang batasan materi pencapaian dan lain-lain. Kalau untuk standar 
kompetensi dan kompetensi dasarnya sudah ada dari Kemenag cuma 
dalam tatanan praktek biasanya ada yang tercapai ada yang tidak karena 
melihat kondisi dilapangan terkadang berbeda-beda.”81  
Penjelasan diatas merupakan penekanan bahwa hal yang membedakan 
PDF Ulya dengan pendidikan formal pada umunya seperti MA dan SMA 
Islam yaitu terletak pada kurikulumnya, untuk kepemimpinan kepala 
madrasahnya sama dengan yang lain.    
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Kepemimpinan kepala madrasah dikatakan sama dengan kepala 
madrasah pada umum yaitu dapat dilihat dari tugas pokok kepemimpinan 
setiap pendidikan formal. Yang pertama yaitu menyusun visi misi dan tujuan, 
untuk menyusun visi misi dan tujuan sebuah lembaga pendidikan tidak murni 
dicetuskan oleh kepala madrasah melainkan perlu adanya tim tersendiri, 
seperti halnya penjelasan dari wakil kepala madrasah sebagai berikut :  
“Untuk pembentukan visi misi dan tujuan semua pengurus madrasah 
terlibat jadi mulai dari wakil kepala madrasah sampai pegawai TU 
terlibat didalamnya tidak hanya kepala madrasahnya saja.”82  
Hal yang sama dijelaskan oleh wakil kepala madrasah bagian kurikulum 
sebagai berikut :  
“Untuk pembentukan visi misi dan tujuan memang dari pengurus PDF 
sendiri semua pengurus PDF harus terlibat, namun visi misinya tidak 
lepas dari visi misi pondok pesantren, visi misi pondok pesantren sangat 
umum jadi perlu diterjemahkan dalam sebuah kegiatan yang konkret.”83  
Visi dan misi Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah yang ada di kota 
Surabaya yaitu: 
“Membentuk generasi sholih-sholihah yang meneladani akhlaqul 
karimah Baginda Rasulillah Muhammad SAW., meneruskan perjuangan 
Salafush Sholih, terdepan dalam berilmu dan beragama serta mampu 
menghadapi tantangan zaman.”84  
Visi misi Pondok Pesantren ini lah yang menjadi patokan atau pakem 
dari pembentukan atau penyempurnaan visi misi pada Pendidikan Diniyah 
Formal Ulya. Hal ini  yang dikemukakan oleh Ustadz Hermansayh selaku 
wakil kepala madrasah PDF Ulya AL Fithrah Surabaya sebagai berikut :  
                                                          
82 Hasil wawancara dengan ustadzah Lilik Maftuhah waka kesiswaan PDF Ulya Al Fithrah 
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“Pembentukan visi misi PDF Ulya tidak lepas dari visi misi pondok 
pesantren, tidak lepas dari pakem, karena PDF ini dalam Yayasan 
lingkup Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah.”85 
Dengan demikian jelas bahwa untuk pembuatan visi misi serta tujuan 
suatu Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al Fithrah kepemimpinan kepala 
madrasah membentuk atau membuat dengan melibatkan beberapa orang yaitu 
pengurus PDF Ulya Al Fithrah dengan berpedoman pada visi misi Pondok 
Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya.  
Selain pembentukan visi dan misi tugas pokok kepala madrasah yang ke 
dua yaitu penyusunan struktur organisasi. Seperti dijelaskan oleh waka 
kesiswaan sebagai berikut : 
“PDF Ulya Al Fithrah ini kan yayasan, untuk struktur organisasi diangkat 
dari yayasan untuk pemilihan kepala madrasahnya, kalau untuk wakil 
kepala madrasahnya ada rekomendasi dari madrasah, lalu diangkat oleh 
yayasan diterima apa tidak, sebelum menyusun selalu ada rapat internal 
anatar yayasan dengan PDF.”86 
Hal senada juga dijelaskan oleh wakil kepala madrasah yang lain : 
“Penyusunan struktur organisasi kalau di PDF Ulya ya kepala madrasah, 
yang menyusun menjabarkan tugas dan tanggung jawab struktural 
bawahannya kepala madrasahnya sendiri. Namun kalau pembentukan 
kepala madrasahnya dan wakilnya dipilih oleh yayasan Pondok 
pesantren.”87 
Tugas pokok kepemimpinan yang ke tiga yaitu penyusunan peraturan 
madrasah dijelaskan juga oleh ustadzah Lilik wakil kepala madrasah sebagai 
berikut : 
                                                          
85 Hasil wawancara dengan ustadz Hermansyah waka kurikulum PDF Ulya Al Fithrah Surabaya, 
Hari Senin 03 Februari 2020 pukul 09.05 
86 Hasil wawancara dengan ustadzah Lilik Maftuhah waka kesiswaan PDF Ulya Al Fithrah 
Surabaya, Hari Kamis 30 Januari 2020 pukul 09.49.  
87 Hasil wawancara dengan ustadz Hermansyah waka kurikulum PDF Ulya Al Fithrah Surabaya, 
Hari Senin 03 Februari 2020 pukul 09.30 


































“Kalau penyusunan peraturan madrasah masuk point terpadu, jadi 
pelanggaran, tata tertib, sanki yang menyusun kepala madrasah, waka 
kesiswaan, BK, sama kewadhifahan. Kewadhifahan yaitu pengatur 
didalam pondok, jadi kalau ada santri yang melanggar di pondok maka 
akan masuk pada sanksi di madrasah juga”88 
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam penyusunan peraturan 
madrasah, PDF Ulya Al Fithrah ini menyusun berdasarkan peraturan dari 
pondok pesantren.Untuk pihak yang terlibat dalam peenyusunan peraturan 
yaitu kepala madrasah wakil kepala madrasah bagian kesiswaan, dan BK.   
Tugas pokok kepemimpinan yang ke empat yaitu penyusunan Rencana 
Kerja Jangka Menengah dan Rencana Kerja Tahunan. Penyusunan RKJM dan 
RKT tentunya kepala madrasah tidak melakukannya sendiri hal itu dijelaskan 
oleh waka kurikulum sebagai berikut :  
“Berawal dari rencana strategi yang melihat dari analisis lingkungan 
sehingga dapat membentuk jaminan mutu seperti yang ada dalam 
dokumen profil PDF Ulya Al Fithrah itu tidak disusun oleh kepala 
madrasah sendiri, melainkan melibatkan semua pengurus PDF Ulya, 
mulai dari waka hingga TU.”89  
Untuk tugas pokok kepemimpinan yang ke lima yaitu pengembangan 
sistem informasi manajemen. Dimana sistem informasi manajemen di PDF 
Ulya Al Fithrah ini berupa adanya website yang mampu diakses oleh semua 
masyarakat luas, namun website ini masih bergabung menjadi satu dengan 
website Pondok Pesantren Asssalafi Al Fithrah. Kepala madrasah masih 
belum mengembangkan menjadi website tersendiri. 
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Tidak hanya tugas pokok, kepala madrasah dalam menerapkan 
kepemimpinannya dapat melalui perannya sebagai model keteladanan, 
pemecahan masalah, pembelajaran, motivator, serta penciptaan iklim yang 
kondusif. Seperti yang telah dijelaskan oleh ustadz Hermansyah selaku wakil 
kepala madrasah sebagai berikut:  
“kepala PDF Ulya Al Fithrah ini sudah patut untuk dijadikan model 
keteladanan, karena beliau untuk segi sifatnyya ramah, baik. Untuk 
pemecahan masalah kepala madrasah selalu memecahkan masalah dalam 
musyawarah terlebih dahulu, baru nanti kepala madrasah mengambil 
keputusannya. Ustadz Kunawi selain menjadi kepala PDF Ulya Al 
Fithrah juga mengajar. Untuk motivasi kepala PDF Ulya Al Fithrah 
masih kurang memberi motivasi, dan penciptaan iklim kondusif selalu 
diciptakan sesuai dengan kodisi dan situasi.”90  
Hal yang sama juga dijelaskan oleh wakil kepala madrasah bagian 
kesiswaan sebagai berikut : 
“untuk kepala PDF Ulya Al Fithrah ini baik, ramah, bijaksana, dalam 
penyelesaian masalah selalu dimusyawarahkan terlebih dahulu.”91 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala 
madrasah PDF Ulya Al Fithrah ini mempunyai gaya kepemimpinan tersendiri 
seperti mengerjakan tugas dengan penuh tanggungjawab, bertindak bijaksana 
dalam mempengaruhi bawahannya, memberi teladan yang baik, ramah 
dengan siapapun, serta memecahkan masalah dengan cara musyawarah.  
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2. Mutu Pendidikan Diniyah Formal Tingkat Ulya Di Pondok Pesantren 
Assalafi Al Fithrah Surabaya 
Akreditasi memang selalu ada kaitannya dengan mutu pendidikan, yang 
mana jika suatu lembaga pendidikan tersebut terakreditasi “A” maka lembaga 
pendidikan tersebut bisa dikatakan baik dan bermutu. Namun hal itu belum 
berlaku pada Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al Fithrah Surabaya seperti 
yang dijelaskan oleh kepala madrasah PDF Ulya Al Fithrah sebagai berikut : 
“Karena PDF itu masih dianggap sebagai lembaga baru, dan PDF Ulya di 
Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah termasuk angkatan awal dan masih 
belum akreditasi, namun sekarang masih dirancang instrumen 
akreditasinya dari Kemenag belum terselesaikan. Jadi akan ada akreditasi 
untuk pendidikan diniyah formal. Pihak yang akan mengakreditasi yaitu 
Dewan Mashayih yang akan dibentuk oleh pondok pesantren- pondok 
pesantren yang telah menyelenggarakan pendidikan diniyah formal yang 
kompeten dibidangnya.”92  
Hal yang sama juga dijelaskan oleh ustadzah Lilik selaku wakil kepala 
madrasah :  
“PDF Ulya belum ada akreditasi, namun dari satu tahun kemarin sudah 
ada rencana akan akreditasi akan tetapi dari pihak pusat kemenag belum 
menentukan jadwal kapan pastinya. Berharap tahun 2020 ini sudah 
terakreditasi”93  
Penjelasan diatas senada serta dipertegas dengan penjelasan waka 
kurikulum sebagai berikut : 
“Aturan untuk madrasah yang sudah ada UNAS berarti harus sudah 
akreditasi namun PDF Ulya ini memang belum akreditasi, bukan kita 
yang belum siap untuk akreditasi, namun dari pihak Kemenagnya yang 
                                                          
92 Hasil wawancara dengan ustadz Achmad Kunawi kepala PDF Ulya Al Fithrah Surabaya, Hari 
Kamis, 23 Januari 2020 pukul 10.00 
93 Hasil wawancara dengan ustadzah Lilik Maftuhah waka kesiswaan PDF Ulya Al Fithrah 
Surabaya, Hari Kamis 19 Desember 2019 pukul 13.00  


































belum menentukan jadwal akreditasi. Akreditasi PDF tidak akan sama 
dengan standar nasional pada umumnya. Kita memakai standar pondok 
pesantren, dan rencananya untuk PDF akan membuat standar sendiri, 
yang akan membuat kemenag. Sifat akreditasinya memperbaiki yang 
kurang bukan mengada-adakan yang tidak ada seperti halnya pada 
madrasah pada umumnya. Yang akan mengakreditasi PDF yaitu dari 
Dewan Mashayih, bukan badan akreditasi nasional. Dewan Mashayih 
akan diambil dari Kyai-kyai yang karismatik. Jadi nanti tahu kekurangan 
PDF di pesantren ini, misalnya yang akreditasi bukan orang pesantren, 
hanya sekedar melihat standar nasional kurang relevan, karena yang tahu 
apa yang dibutuhkan di pesantren ya hanya orang pesantren sendiri. Kita 
sudah menyiapkan akreditasi sudah lama, maksudnya mempersiapkan 
memperbaiki yang kurang baik. Ya mungkin karena PDF ini memang 
beda, acuan standartnya bukan acuan nasional, melainkan acuan standar 
yang ada di pondok pesantren, dan untuk akreditasinya nanti sifatnya 
memperbaiki apa yang kurang. Jadi yang mengetahui apa yang kurang 
untuk diperbaiki ya dari pihak pondok pesantrennya sendiri.”94 
Dari penjelasan diatas menjelaskan bahwa PDF Ulya Al Fithrah belum 
ada akreditasi bukan karena belum siap untuk akreditasi. Pihak Kemenag 
masih merancang instrumen akreditasi untuk PDF Ulya sehingga belum 
menerbitkan akreditasi tersebut.  
Mutu suatu pendidikan tidak hanya dilihat dari status akreditasinya saja 
melainkan dari berbagai hal seperti program dalam pendidikan. Seperti 
halnya di PDF Ulya Al Fithrah memiliki program unggulan sekolah yaitu :  
a) Tahsin Al Qur’an yaitu layanan bimbingan Tahsin Qiro’ah ditujukan 
untuk memberi layanan belajar membaca Al Qur’an dan pengetahuan 
dasar agama yang sifatnya wajib bagi semua santri. 
b) Qira’atul Kutub yaitu santri PDF Ulya Al Fithrah mampu membaca 
kitab kuning dan memahami konteks materi.  
c) Santri Juara yaitu membentuk sebuah komunitas santri berprestasi  
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d) Language’s room yaitu membiasakan santri untuk berbicara dua 
bahasa yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris  
e) Santri dan Literasi yaitu membuat sebuah komunitas santri menulis 
(pena santri)  
f) Aurod yaitu lulusan PDF Ulya Al Fithrah mampu menghafal dan 
menerapkan aurod yang telah dituntun oleh Hadrotusy Syaikh KH. 
Ahmad Asrori Al Ishaqy. Aurod disini maksudnya yaitu wirid-wirid 
g) SMT yaitu santri mampu memanfaatkan teknologi informasi dengan 
baik, sebagai sumber belajar maupun media belajar, sehingga akan 
mempermudah santri dalam menggali informasi 
h) Sholat Berjamaah, sholat dzuhur, dzikir dan sholat dhuha, pembiasaan 
sholat berjamaah ini diharapkan dapat memupuk dan mengembangkan 
sikap mengutamakan kebersamaan dalam melakukan suatu kebajikan. 
Pada kegiatan ini santri juga dapat memperoleh kesempatan untuk 
memimpin dzikir dan doa.95  
Selain program unggulan PDF Al Fithrah juga memiliki program 
ekstrakurikuler yang dapat menunjang prestasi santri baik akademik maupun 
non akademik. Ekstrakurikuler PDF Ulya Al Fithrah diantaranya yaitu, TIK, 
Bandongan wajib untuk semua kelas, Bahasa Asing dan Tahsin.96  
Dari paparan program unggulan dan program ekstrakurikuler yang ada di 
PDF Ulya Al Fithrah, dapat diambil kesimpulan bahwa program-program 
tersebut merupakan suatu hal yang membuktikan bahwa PDF Ulya Al Fithrah 
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mempunyai kualitas mutu yang baik yang bertolak belakang  pada tujuan 
PDF Al Fithrah itu sendiri yaitu membentuk kader ulama yang mutafaqquh  
fiddin. Dengan adanya program-program tersebut adalah sebuah harapan agar 
tercapai suatu tujuan Pendidikan diniyah Formal Ulya Al Fithrah.  
Tidak hanya dilihat dari program-program yang ada pada kurikulumnya 
mutu pendidikan diniyah formal ulya dapat dilihat dari lulusan santrinya yang 
dapat diterima di perguruan tinggi negeri maupun swasta seperti yang telah 
dijelaskan oleh kepala madrasah sebagai berikut :  
“PDF ini bisa melanjutkan pendidikan kejenjang berikutnya tidak hanya 
ke ma’had aly tetapi juga ke perguruan tinggi negeri atau swasta lainya. 
Kita baru 2 lulusan tetapi sudah banyak yang ditrima di perguruan tinggi 
negeri seperti UINSA, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, UIN Wali 
Songo, Universitas Trunojoyo dan yang swasta juga banyak terutama di 
STAI Al Fithrah sendiri.”97 
Mutu PDF Ulya Al Fithrah juga dapat dilihat dari sumber daya 
manusianya. Pendidik dan tenaga kependidikan berjumlah 39 berpendidikan 
terakhir S1, berjumlah 20 berpendidikan terakhir S2 serta 3 berpendidikan 
terakhir MA. Dengan jumlah sumber daya manusia yang banyak 
berpendidikan terakhir tinggi, maka dapat  menunjang mutu PDF Ulya Al 
Fithrah.  
Selain penjelasan diatas PDF Ulya Al Fithrah Surabaya memiliki jaminan 
mutu tersendiri diantaranya yaitu 1) Hafal Juz 1 dan Juz 30, 2) Hafal Aurad 
(wirid) yang telah ditentukan oleh Hadratusy Syaikh KH Ahmad Asrori Al 
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Ishaqy, 3) Mampu membaca dan memahami kitab At Turats (Kitab Fathul 
Muin), 4) Lulusan diterima di perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta.98 
Menurut penjelasan diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa mutu 
suatu lembaga pendidikan khususnya madrasah tidak hanya dilihat  dari status 
akreditasi, karena setiap madrasah punya capaian mutu tersendiri seperti 
halnya di Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al Fithrah ini. Mutu PDF Ulya Al 
Fithrah dapat dilihat dari kurikulumnya, sumber daya manusianya, serta 
lulusan santrinya.  
3. Inovasi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Diniyah 
Formal Tingkat Ulya Di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya 
Pada sebuah lembaga khususnya pendidikan inovasi dianggap hal yang 
penting karena untuk menuju sebuah lembaga pendidikan yang lebih baik 
maka diperlukannya sebuah inovasi atau perubahan sebagaimana yang 
dijelaskan oleh ustadz Hermansyah selaku wakil kepala madrasah bagian 
kurikulum :  
“Sebelum pendidikan diniyah formal AL Fithrah sebenarnya adalah 
Madrasah Aliyah Al Fithrah Muadalah, setelah Muadalah dari kemenag 
RI mengeluarkan program khusus pesantren yaitu Pendidikan Diniyah 
Formal ini. Sebenarnya PDF dengan Muadalah adalah sama-sama dalam 
naungan Kemenag RI namun, kalau Muadalah lebih ke ijazahnya tidak 
ada ujian nasionalnya. Jadi ijazahnya dari dalam pesantren saja. Kalau 
PDF ijazahnya memang dari pusat jadi secara kelembagaan lebih kuat 
secara formal PDF lebih bagus dan keren.”99  
Setelah inovasi kelembagaannya untuk menjadikan lembaganya agar 
bermutu inovasi kepemimipinan kepala madrasah juga terus diupayakan 
                                                          
98 Dokumentasi Pendidikan Diniyah Formal Al Fithrah Surabaya.  
99 Hasil wawancara dengan ustadz Hermansyah waka kurikulum PDF Ulya Al Fithrah Surabaya, 
Hari Kamis 23 Januari 2020 pukul 11.15. 


































sebagaimana yang disampaikan ustadzah Lilik selaku wakil kepala madrasah 
bagian kesiswaan :  
“Sebelum PDF adalah Muadalah, 100% mulai dari manajemen 
kurikulum sampai ijazah itu terserah lembaga pendidikannya, mau ada 
mata pelajaran apapun terserah lembaganya, yang memanajemen 
sekolahnya sendiri. Setelah ada PDF inovasi terbaru kepala madrasah 
adalah salah satunya yang awalnya tidak ada kurikulum Qiro’atul Kitab 
sekarang dimasukkan ke kegiatan belajar mengajar, jadi ada pelajaran 
yang namnya praktek baca kitab. Jadi langsung praktek bagaimana anak 
itu bisa baca kitab. Sebenarnya PDF itu arahnya ke Ma’had Aly. Jadi 
dilihat dari visi misinya saja sudah mutafaqquh fiddin. Jadi gebrakan baru 
atau inovasi kepala PDF Ulya itu yaitu baca kitab, ditekankan ke 
kurikulumnya, program belajarnya, ekskul-ekskul tambahan.”100 
Tujuan adanya inovasi yaitu untuk membuat perubahan demi menunjang 
peningkatan mutu, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh ustadz Kunawi 
selaku kepala madrasah : 
“Inovasi untuk meningkatkan mutu PDF Ulya Al Fithrah ini ya pada 
SDMnya kita berusaha meningkatkan mutu pendidik dengan mendorong, 
menyuruh untuk study lanjut, mewajibkan pendidik dan tenaga 
kependidikan minimal harus lulusan S1. Pengajar atau guru sesuai 
dengan program studi yang diampuh. Sesekali mengadakan workshop 
untuk pendidik dan tenaga kependidikan.Untuk kepala madrasah sendiri 
setiap satu bulan sekali selalu mengikuti workshop , pelatihan, seminar. 
Jadi untuk inovasi dalam meningkatkan mutu ya berawal dari sumber 
daya manusianya (SDM) yang lebih menekankan pada kualitas SDM 
baik pendidik maupun tenaga kependidikannya.”101  
Inovasi kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu PDF 
Ulya Al Fithrah Surabaya  selain inovasi pada sumber daya manusianya juga 
membuat inovasi pada metode pembelajaran yang berpengaruh pada 
santrinya, sebagaimana yang telah dijelaskan juga oleh kepala madrasah :  
                                                          
100 Hasil wawancara dengan ustadzah Lilik Maftuhah waka kesiswaan PDF Ulya Al Fithrah 
Surabaya, Hari Kamis 19 Desember 2019 pukul 13.25  
101 Hasil wawancara dengan ustadz Achmad Kunawi kepala PDF Ulya Al Fithrah Surabaya, Hari 
Kamis 23 Januari 2020 pukul 11.00 


































“Terkait dengan inovasi metode pembelajaran kita mengadakan Qiro’atul 
Kutub di tahun awal pendirian PDF Ulya Al Fithrah, tahun berikutnya 
2019 kita masukkan metode pembelajaran Sorogan di pagi hari, satu 
kelas diampuh 3 orang guru.  Sorogan yaitu sebuah metode baca kitab 
karena memang PDF ini pembelajarannya 75% agama, 25% umum. 
Tujuan dari adanya inovasi ini yaitu membentuk santri yang tafakhul 
fiddin. Sebenarnya inovasi untuk santri ini berkaitan dengan 
kurikulum.”102 
Dilihat dari penjelasan diatas inovasi kepemimpinan kepala madrasah 
ada kaitannya dengan kurikulum. Sebagaimana yang telah dijelaskan waka 
kurikulum sebagai berikut :  
“Inovasi pada bidang kurikulum ini kita mengacu pada tujuan PDF yaitu 
mencetak generasi ulama atau tafakhul fiddin. Hal itu tentunya tidak 
lepas dari penguasaan kitab kuningnya, karena standar pondok pesantren 
yaitu kualitas baca kitab kuning. PDF sudah berusaha menerapkan 
metode salaf yang masih bagus kita pertahankan dan porsinya kita 
tambah, yaitu metode Sorogan.Sorogan ini yaitu dialog dua arah antara 
santri dan guru. Santri membaca kitab kuning beserta maknanya, guru 
mengoreksi, guru bertanya santri menjawab serta guru mengarahkan. 
Sorogan ini ibaratnya seperti bedah kitab kuning. Harapan dari Sororgan 
ini yaitu santri akan terbiasa membaca kitab kuning. Ini merupakan 
inovasi dibagian kurikulum karena Sorogan ini baru diterapkan mulai 
2019 kemari.”103 
Dari berbagai penejelasan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
inovasi kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu 
Pendidikan Diniyah Formal Al Fithrah Surabaya ini ditekankan pada inovasi 
sumber daya manusianya dan inovasi pada santrinya dengan penguatan 
inovasi pada metode belajar mengajar.  
C. Analisis Temuan Penelitian dan Pembahasan 
Pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikan analisis temuan penelitian dan 
                                                          
102 Hasil wawancara dengan ustadz Achmad Kunawi kepala PDF Ulya Al Fithrah Surabaya, Hari 
Kamis 23 Januari 2020 pukul 11.00   
103 Hasil wawancara dengan ustadz Hermansyah waka kurikulum PDF Ulya Al Fithrah Surabaya, 
Hari Senin 03 Februari 2020 pukul 09.20 


































pembahasan tentang Inovasi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan Diniyah Formal Tingkat Ulya di Pondok 
Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya. Data tersebut akan disajikan sesuai 
dengan deskripsi temuan penelitian di atas. 
1. Peran Kepala Madrasah Pendidikan Diniyah Formal Tingkat Ulya di 
Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya 
Berdasarkan teori tentang kepemimpinan menurut Ruch & Behling 
menyatakan kepemimpinan adalah sebagai kemampuan atau kecerdasan 
mendorong sejumlah orang (dua orang atau lebih) agar bekerja sama dalam 
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terarah pada tujuan.104 Berdasarkan 
dokuemntasi panduan kerja kepala sekolah Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan tahun 2017, kepemimpinan kepala madrasah memiliki tugas 
pokok dalam mengembangkan madrasahnya. Hal itu diantaranya menyusun 
visi misi dan tujuan madrasah. Kedua menyusun struktur organisasi 
madrasah. Ketiga menyusun rencana kerja jangka menengah (RKM) dan 
rencana kerja tahunan (RKT). Keempat menyusun peraturan madrasah dan 
kelima mengembangkan sistem informasi manajemen.105  
Keadaan di lapangan setelah peneliti melakukan penelitian, hasilnya 
yakni menunjukkan bahwa peran kepala madrasah sebagai pemimpin adalah 
orang yang menjadi atasan dalam madrasah yang mempunyai tugas pokok. 
Menyusun visi misi dan tujuan merupakan tugas pokok yang pertama. 
                                                          
104 Alben Ambarita, Kepemimpinan Kepala Sekolah, 52.  
105 Dokumentasi Panduan Kerja Kepala Sekolah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 
2017 www.repositori.kemendikbud.go.id (Diakses pada tanggal 26 Januari 2020).  


































Kepala madrasah Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al Fithrah menyusun 
dengan dibantu oleh tim penyusun mulai dari wakil kepala madrasah hingga 
staf TU. Menyusun visi misi dan tujuan disesuaikan dengan pedoman 
Pondok Pesantren, karena Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al Fithrah ini 
berada dalam Yayasan Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya.  
Tugas yang kedua yaitu menyusun menyusun struktur organisasi. Untuk 
menyusun struktur organisasi Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al Fithrah 
kepala madrasah dipilih langsung oleh yayasan Pondok Pesantren. 
Selanjutnya untuk struktur organisasi kebawah seperti wakil kepala 
madrasah dan staf dibentuk atau disusun sendiri oleh kepala madrasah yang 
telah ditunjuk oleh yayasan namun tetap ddengan persetujuan yayasan 
pondok pesantren.  
Tugas yang ketiga yaitu rencana kerja jangka menengah dan rencana 
kerja tahunan. Kepala madrasah Pendidikan diniyah Formal Ulya Al Fithrah 
melibatkan semua struktur organisasi yang ada mulai dari wakil kepala 
madrasah hingga staf untuk menyusun rencana kerja jangka menengah dan 
rencana tahunan. Pada Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al Fithrah ini baik 
rencana kerja jangka menengah maupun rencana kerja tahunan dituangkan 
menjadi satu dokumen dalam profil madrasah.  
Tugas yang keempat yaitu menyusun peraturan madrasah. Penyusunan 
peraturan Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al Fithrah disusun dalam point 
terpadu. Artinya peraturan Pendidikan Diniyah Formal Al Fithrah sama 
dengan peraturan yang telah dibuat oleh pondok Pesantren.  


































Tugas yang kelima yaitu pengembangan sistem inofrmasi manajemen. 
Untuk sistem informasi manajemen di Pendidikan Diniyah Formal Ulya 
berupa website yang keadaannya masih jadi satu dengan website Pondok 
Pesantren Assalafi Al Fithrah.  
Dari hasil temuan diatas maka dapat di interpretasikan oleh peneliti 
bahwa kepemimpinan kepala madrasah Pendidikan Diniyah Formal adalah 
orang yang menjadi atasan di madrasah yang memiliki keteladanan, tugas 
dan tanggung jawab dalam menggerakkan bawahannya demi tercapai 
sebuah tujuan. Tugas pokok dan tanggung jawab kepala sekolah/madrasah 
yaitu menyusun visi misi dan tujuan, menyusun struktur organisasi, 
menyusun rencana kerja, menyusun peraturan madrasah serta 
mengembangkan sistem informasi manajemen.  
2. Mutu Pendidikan Diniyah Formal Tingkat Ulya di Pondok Pesantren 
Assalafi Al Fithrah Surabaya 
Berdasarkan teori menurut Townsed dan Butterworth ada beberapa hal 
yang menjadi penentu terwujudnya proses pendidikan yang bermutu, antara 
lain : 106 
a) Keefektifan gaya kepemimpinan kepala sekolah 
b) Partisipasi aktif dan rasa tanggung jawab guru dan staf 
c) Keberlangsungan proses belajar mengajar yang efektif 
d) Kurikulum yang relevan  
e) Memiliki visi dan misi yang terarah 
                                                          
106 Muh. Fitrah, “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan”, 33. 


































f) Keterlibatan orangtua dan masyarakat 
Hasil penelitian yang telah peneliti lakukan menunjukkan bahwa mutu 
Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al Fithrah tidak terlihat dari status 
akreditasinya. Memang Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al Fithrah belum 
terakreditasi kerena dari pihak Kemenag belum meluncurkan kapan akan 
dilakukan akreditasi untuk Pendidikan diniyah Formal Ulya. Walaupun 
belum akreditasi, bukan berarti Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al Fithrah 
tidak bermutu. Pihaknya telah mempersiapkan untuk terus meningkatkan 
mutu. Persiapan itu dimulai dari sumber daya manusia, santri, serta program 
belajar mengajar. Sumber daya manusia baik pendidik maupun tenaga 
kependidikan di Pendidikan Diniyah Formal Al Fithrah terbilang cukup 
banyak yang berpendidikan terakhir tinggi. Sejumlah 30 berpendidikan 
terakhir S1, sebanyak 29 berpendidikan terakhir S2 dan sebanyak 3 
berpendidikan terakhir MA. Dengan banyaknya pendidik dan tenaga 
kependidikan yang berpendidikan terakhir tinggi (S2) maka dapat 
mempengaruhi mutu Pendidikan Diniyah Formal. 
Selain dari sumber daya manusianya Pendidikan Diniyah Formal Ulya 
Al Fithrah juga memperlihatkan mutu dari program unggulan yang ada 
seperti Tahsin Al- Qur’an atau layanan belajar membaca Al- Qur’an dan 
pengetahuan dasar agama yang sifatnya wajib bagi semua santri, Qira’atul 
Kitab atau baca kitab kuning, Santri Juara, Language’s room, Santri dan 
Literasi, Aurod (wirid), SMT (Santri mampu memanfaatkan Teknologi), 
serta Sholat berjamaah. Tidak hanya program unggulan, Pendidikan diniyah 


































Formal Al Fithrah juga mempunyai program ekstrakurikuler yang dapat 
menunjang kualitas santri diantaranya yaitu, TIK, Bandongan, Kaligrafi, 
Public Speaking, Manaqib, Seni Banjari, serta Tata Busana. Sederet prestasi 
perlombaan banyak diraih oleh santri Pendidikan Diniyah Formal Ulya AL 
Fithrah.  
Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al Fithrah juga mempunyai jaminan 
mutu untuk lulusan santrinya, antara lain : hafal juz 1 dan juz 30, hafal 
Aurad (wirid) yyang telah ditentukan oleh Hadratusy Syaikh KH. Ahmad 
Asrori Al Ishaqy, serta lulusan diterima di perguruan tinggi negeri maupun 
swasta. 
Dari temuan diatas maka dapat di interpretasikan oleh peneliti bahwa 
mutu Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al Fithrah tidak dilihat dari 
akreditasi karena memang PDF Ulya Al Fithrah belum akreditasi. Mutu 
Pendidikan Diniyah Formal dapat dilihat dari sumber daya manusia baik 
pendidik maupun tenaga kependidikan yang sesuai dibidangnya, berperan 
aktif dan memiliki rasa tanggung jawab dalam melaksanakan tugas. Selain 
dari sumberdaya manusia, mutu Pendidikan Diniyah Formal juga dapat 
dilihat dari program unggulan, program ekstrakurikuler yang merupakan 
bagian dari kurikulum. Program-programtersebut sangat relevan dengan 
Pendidikan Diniyah Formal Al Fithah. Hal ini sesuai dengan tujuan 
Pendidikan Dinyah sendiri yaitu membentuk generasi tafaqquh fiddin atau 
generasi yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai agama atau biasa 
disebut dengan generasi ulama. Dengan adanya program ekstrakurikuler 


































serta program unggulan dapat memperlihatkan bahwa Pendidikan Diniyah 
Formal Ulya Al Fithrah mempunyai mutu tersendiri. Mutu Pendidikan 
Diniyah Formal Tidak hanya dilihat dari sumberdaya manusia dan program-
program madrasah yang relevan, Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al 
Fithrah juga memiliki jaminan mutu pada santrinya. Santri Pendidikan 
Diniyah Formal Ulya Al Fithrah tidak kalah dengan pendidikan formal yang 
lainnya.  
3. Inovasi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Diniyah 
Formal Tingkat Ulya di Pondok Pesantren Assalafi AL Fithrah Surabaya  
Menurut Drucker menyebutkan inovasi sebagai perubahan sosial yang 
digunakan untuk mencapai tujuan tertentu atau untuk memecahkan masalah 
tertentu. Perubahan sosial yang dimaksud terwujud akibat adanya proses 
kreatifitas, adanya perubahan, mengarah pada perubahan serta memiliki 
nilai tambah.107 Bidang yang menjadi ruang lingkup inovasi pada madrasah 
yaitu guru, siswa, kurikulum, ekstrakurikuler, isi pembelajaran, media 
pembelajaran, sumberdaya keuangan, fasilitas madrasah, serta hasil 
pendidikan.108   
Hasil penelitian yang telah peneliti lakukan menunjukkan inovasi 
kepemimpinan dalam meningkatkan mutu Pendidikan Diniyah Formal Ulya 
Al Fithrah berawal dari inovasi lembaganya. Sebelumnya Madrasah Aliyah 
Muadalah Al Fithrah berubah menjadi Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al 
Fithrah. Dengan adanya perubahan pada lembaga maka kepemimpinan 
                                                          
107 Andang, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, 209. 
108 Andang, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah, 223.  


































kepala madrasah melakukan inovasi pada sumber daya manusia. 
Kepemimpinan kepala madrasah Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al 
Fithrah mendorong, menyuruh serta mewajibkan pendidik dan tenaga 
kependidikan untuk melakukan studi lanjut minimal S1. Sebelumnya 
pendidik dan tenaga kependidikan Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al 
Fithrah berasal dari alumni Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah sendiri. 
Alumni langsung ditampung untuk mengajar para santri sehingga banyak 
guru belum sesuai dengan bidangnya. Tidak hanya mewajibkan studi lanjut, 
kepemimpinan kepala madrasah Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al 
Fithrah juga selalu mengadakan pelatihan, workshop untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Kepemimpinan kepala madrasah Pendidikan 
Diniyah Formal Ulya Al Fithrah juga melakukan inovasi pada program 
belajar baca kitab, dengan metode sorogan. Sebelumnya metode ini sudah 
diterapkan di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya, hanya saja 
Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al Fithrah mengadopsi dan 
memnerapkannya dengan harapan santri memiliki kualitasbaca kitab yang 
baik. Metode ini dikatakan inovasi kepemimpinan kepala madrasah karena 
penerapan metode ini baru dimulai pada tahun 2019.  
Dari temuan diatas maka dapat di interpretasikan oleh peneliti bahwa 
inovasi adalah perubahan yang diciptakan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Bidang yang menjadi ruang lingkup inovasi yaitu guru, siswa, metode 
pembelajaran.  
Guru merupakan sumber daya manusia yang utama dalam madrasah. 


































Kepala Madrasah Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al berinovasi pada 
sumber daya manusia dengan cara mendorong dan menyusuruh pendidik 
serta tenaga kependidikan untuk studi lanjut minimal S1. Kepala madrasah 
juga menyelenggarakan pelatihan, workshop demi menunjang kualitas 
seumber daya manusia. Inovasi kepala madrasah pada santri berkaitan 
metode pembelajaran baca kitab menggunakan metode sorogan. Adanya 
inovasi pada metode pembelajaran, mempermudah santri dalam belajar 
kitab, baik memaknainya maupun membacanya.  
Dengan adanya inovasi pada bidang sumber daya manusia dan metode 
pembelajaran maka dapat meningkatkan mutu Pendidikan Diniyah Formal 
Ulya Al Fithrah.  






































Dari pengumpulan, pengelolahan , dan analisis data serta pembahasan hasil 
penelitian  mengenai Inovasi kepemimpinan Kepala Madrasah dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan Diniyah Formal Tingkat Ulya di Pondok 
Pesantren Assalafi Al fithrah Surabaya maka peneliti dapat mengambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Peran Kepala Madrasah Pendidikan Diniyah Formal tingkat Ulya di 
Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah Surabaya sebagai pemimpin 
mempunyai tugas dan tanggung jawab yang sama dengan kepemimpinan 
kepala madrasah pada umumnya. Baik dalam hal tugas penyusunan visi 
misi dan tujuan, penyusunan struktur organisasi, penyusunan peraturan, 
penyusunan rencana kerja dan pengembangan sistem informasi 
manajemen tidak dilakukan sendiri oleh kepala madrasah. Kepala 
madrasah perlu melibatkan beberapa struktur organisasi mulai dari wakil 
kepala madrasah hingga staf tata usaha (TU).  
2. Mutu Pendidikan Diniyah Formal tingkat Ulya di Pondok Pesantren 
Assalafi Al Fithrah Surabaya tidak terlihat dari akreditasi. Karena 
Pendidikan Diniyah Formal Ulya Al Fithrah belum terakreditasi. Namun 
hal itu bukan berarti PDF Ulya Al Fithrah tidak bermutu, mutu PDF Ulya 
Al Fithrah bisa dilihat dari program unggulan, program ekstrakurikuler 


































yang dapat menunjang prestasi santri baik akademik maupun non 
akademik. Program ekstrakurikuler PDF Al Fithrah banyak menghasilkan 
prestasi kejuaraan. PDF Ulya Al Fithrah juga mempunyai jaminan mutu 
pada lulusan.  
3. Inovasi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan Diniyah Formal Tingkat Ulya di pondok Pesantren Assalafi Al 
Fithrah Surabaya dimulai dengan inovasi pada lembaganya dari 
pendidikan nonformal menjadi pendidikan formal. Dari perubahan 
lembaganya kepemimpinan kepala madrasah berinovasi pada sumber daya 
manusia baik pendidik maupun tenaga kependidikan, karena inovasi 
sumber daya manusia merupakan hal utama dalam meningkatkan mutu 
pada suatu madrasah. Tidak hanya inovasi pada sumber daya manusianya, 
untuk meningkatkan mutu kepala madrasah juga melakukan inovasi pada 
santrinya dengan metode belajar mengajar berupa metode sorogan. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan ternyata banyak hal yang terjadi 
pada Inovasi Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam meningkatkan Mutu 
Pendidikan Diniyah Formal di Pondok Pesantren Assalafi AL Fithrah Surabaya. 
Apa yang peneliti ketahui dan apa yang peneliti pahami pada teori, tidak selalu 
sama dengan keadaan sebenarnya di lapangan. Maka dengan setulus hati dari sifat 
manusia pada umunya peneliti akan memberikan saran sebagai berikut :  


































1. Mempertahankan dan meningkatkan inovasi yang telah diterapkan pada 
PDF Ulya Al Fithrah Surabaya agar mutu  semakin meningkat lebih baik 
sesuai dengan tujuan dan harapan. 
2. Seiring berjalannya waktu dengan santri PDF Ulya Al Fithrah yang 
semakin banyak maka perlu penambahan sumber daya manusia baik 
pendidik dan tenaga kependidikan serta melakukan pembenahan dan 
pemenuhan sarana dan prasarana agar kualitas PDF Ulya Al Fithrah tetap 
terus meningkat.  
3. Dalam penelitian untuk skripsi ini masih banyak kekurangan kiranya 
peneliti selanjutnya dapat menyempurnakan dan menjadikan rujukan 
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